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Nama Auditi : PT KEDAP SAYAAG 
Ruang Lingkup 
Sertifikasi 

: Sertifikasi PHL pada PBPH PT  Kedap Sayaag seluas ± 14.370 Hektar di 
Kab. Kutai Barat dan Kab. Mahakam Ulu Prov. Kalimantan Timur 

Tahapan Kegiatan : Penilikan ke-2 
Tanggal Audit : 8 - 15 Juli 2024 

 

 

1. IDENTITAS LEMBAGA PENILAI dan VERIFIKASI INDEPENDEN (LPVI) PELAKSANA KEGIATAN 

PENILIKAN KE-2 : 

a. Nama LPVI : PT TRUSTINDO PRIMA KARYA 

b. Alamat Kantor : Gedung Diklat APHI Kalimantan Timur Lt. 1 Jalan Kesuma 

Bangsa No. 80 Samarinda.75121 

c. Email : trustindoprimakarya@gmail.com 

d. Nomor Akreditasi 

KAN 
: 

LPVI.017.IDN  

Masa berlaku  20 Maret 2023 s.d. 26 September 2025 

e. Penetapan LPVI 

: 

SK Direktur Jenderal Pengelolaan Hutan Lestari atas nama 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No.SK.4767/MenLHK-

PHL/Set.5/KUM tanggal 13 April 2023 

f. Penanggung Jawab 

LPVI 

: Ir. Kurnia, IPU  

g. Pengambil Keputusan : Ir. Kurnia, IPU  

h. Tim Audit : 1) Ir. Wasis Kuncoro  (Auditor Sosial) / Ketua Tim Audit 

2) Ir. Suhardi  (Auditor Prasyarat dan VLHH Kayu) 

3) Rafael Satria Harja Sumarta, S Hut (Auditor Produksi) 

4) Bayu Satria Pramana, S.Hut (Auditor Ekologi) 

 

2. IDENTITAS PBPH / AUDITI 

a. Nama PBPH : PT  KEDAP SAYAAG 

b. Alamat Kantor : Gedung Avian Brand Lantai 6 Jl. Ahmad Yani No. 317 Surabaya 

c. Nomor SK PBPH : SK.371/MenLHK/Setjen/ HPL.2/4/2022 tanggal 20 April 2022 

d. Luas dan Lokasi 

Areal PBPH 

: 

 

Hutan Produksi Hutan Alam seluas ± 14.370 Hektar  di Kabupaten Kutai 

Barat dan Kabupaten Mahakam Ulu Prov. Kalimantan Timur 

e. Jenis Usaha 

Pemanfaatan Hutan 

: Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan (PBPH) Hutan Produksi pada 

Kawasan Hutan Tumbuh Alami 

f. Pengurus Badan 

Usaha 

: -  Tony Tanoko ( Komisaris Utama ) 

-  Daniel Surya Putra (Komisaris) 

-  The Honggri Harsono ( Direktur Utama) 

-  Aditya Nugraha Prawira Negara (Direktur) 

g. MR Kegiatan Audit : Welly Thendra (Manajer Regional) 
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3. RINGKASAN PELAKSANAAN TAHAPAN KEGIATAN  

3.1 KEGIATAN AUDIT : 

1) Koordinasi dengan Instansi Kehutanan Di Daerah : 

a) Sebelum penilaian lapangan, dilakukan dengan : 

1. BPHL Wilayah XI Samarinda, tanggal 8 Juli 2024 di Kantor BPHL Wil. XI Samarinda 

Jalan Rapak Indah di Samarinda diterima oleh Bpk. Benny Soedirman Fitriantono, 

S Hut (Kepala Balai). 

2. Dinas Kehutanan Prov. Kalimantan Timur, tanggal 8 Juli 2024 di Kantor Dinas 

Kehutanan Prov. Kalimantan Timur di Samarinda, diterima oleh Bpk.  Mardjohan 

Sjah Hidayat (SKS PHHP dan PNBP) 

b) Setelah penilaian lapangan, dilakukan dengan : 

1. BPHL Wilayah XI Samarinda, tanggal 15 Juli 2024 di Kantor BPHL Wil. XI 

Samarinda Jalan Rapak Indah - Samarinda diterima oleh Bpk. Benny Soedirman 

Fitriantono, S Hut (Kepala Balai) 

2. Dinas Kehutanan Prov. Kalimantan Timur, tanggal 15 Juli 2024 di Kantor Dinas 

Kehutanan Prov. Kalimantan Timur di Samarinda, diterima oleh Bpk. H. Nuzul 

Rakhman, SH (Kasub Bagian Umum) 

 

2) Rapat Konsultasi Publik dengan Masyarakat Setempat : 

 Konsultasi Publik tidak dilaksanakan karena ini audit Penilikan ke-2 (kedua) 

 

3) Penilaian Kinerja PHL : 

Dilakukan mulai tanggal 8 - 15 Juli 2024 di lokasi areal PBPH PT Kedap Sayaag di Kab. 

Kutai Barat dan Kab. Mahakam Ulu -  Provinsi Kaltim, meliputi kegiatan : 

 

No

. 

Kegiatan Tanggal Ringkasan Hasil Kegiatan 

 

1. Pertemuan 

Pembukaan 

8 Juli 2024 - Dihadiri MR auditi dan personel pendamping setiap 

auditor terkait. 

- Menyampaikan sekaligus mengkonfirmasi 

pemahaman/ persetujuan auditi terkait susunan tim 

audit, maksud dan tujuan audit, metode audit, 

waktu audit, kriteria acuan audit yang digunakan, 

rincian kegiatan audit dan temuan audit. 

. 

2. Verifikasi 

Dokumen 

dan Observasi 

Lapangan 

9 - 12 Juli 

2024 

- Penilain kinerja PHL menggunakan kriteria sesuai 

Lampiran 1.1 Kepmen LHK No. SK.9895/ MenLHK-

PHL/BPPHH/HPL.3/12/2022 berdasarkan dokumen 

dan rekaman pada rentang waktu 6 (enam) tahun 

- Verifikasi legalitas hasil hutan kayu menggunakan 

kriteria sesuai Lampiran 2.1 Kepmen LHK No. 

SK.9895/ MenLHK-PHL/BPPHH/HPL.3/12/2022 

berdasarkan dokumen dan rekaman pada rentang 

waktu 12 bulan 

 

3. Pertemuan 

Penutupan 

13 Juli 

2024 

- Dihadiri MR auditi dan personel pendamping setiap 

auditor terkait. 
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No

. 

Kegiatan Tanggal Ringkasan Hasil Kegiatan 

 

- Menyampaikan sekaligus memintakan persetujuan 

terhadap hasil audit, batas waktu penyelesaian 

temuan ketidaksesuaian dan tahapan kegiatan 

berikutnya. 

- Auditi menyetujui hasil audit, baik terhadap temuan 

kesesuaian maupun temuan ketidaksesuaiannya. 

 

3.2 PENGAMBILAN KEPUTUSAN 

a) Tanggal  : 3 Agustus 2024 

b) Hasil Keputusan :  

1) PBPH PT Kedap Sayaag dinyatakan LULUS penilaian kinerja PHL dengan predikat 

SEDANG (Nilai Kinerja Total Indikator PHL mencapai 73,01% dan MEMENUHI Standar 

Verifikasi Legalitas Hasil Hutan). 

2) Sertifikat Pengelolaan Hutan Lestari (S-PHL) PT Kedap Sayaag dapat dipertahankan 

sesuai masa berlaku dan ruang lingkup sertifikasinya. 
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4. RINGKASAN HASIL PENILAIAN KINERJA PHL 

4.1 PENILAIAN TERHADAP STANDAR PENILAIAN KINERJA PHL DI HUTAN PRODUKSI 

1) Kriteria : PRASYARAT 

1) Indikator 1.1 :  

Kepastian Kawasan Pemegang PBPH Hutan Produksi 

1. Verifier 1.1.1 

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan dokumen legal SK PBPH dan Dokumen Administrasi Tata Batas sesuai 

tingkat realisasinya (Rencana Penataan Batas, Intruksi Kerja TBT, Buku laporan TBT, 

Peta TBT dan BATB). 

NILAI KINERJA : BAIK/ Nilai Aktual : 3 x 1 = 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Ketersediaan dokumen legal SK PBPH diverifikasi lengkap sebagai berikut : 

1) Perpanjangan PBPH sesuai dengan Surat Keputusan Menteri Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan Republik Indonesia No. SK.371/MenLHK/ Setjen/HPL.2/4/2022  

tanggal 20 April 2022 tentang perpanjangan perizinan berusaha pemanfaatan 

hutan pada hutan produksi atas nama PT Kedap Sayaag seluas ±14.370 Ha 

(empat belas ribu tiga ratus tujuh puluh hektar) di Kabupaten Kutai Barat dan 

Mahakam Ulu, Provinsi Kalimantan Timur. Terdapat lampiran SK berupa 

ketentuan pelaksanaan PBPH pada Hutan Produksi PT Kedap Sayaag dan Peta 

Lampiran Skala 1 : 75.000. 

2) SK tersebut memperpanjang masa berlaku PBPH PT Kedap Sayaag mulai dari 

tanggal 27 Februari 2022 untuk jangka waktu 35 tahun sampai dengan tanggal 26 

Februari 2057 dan mengubah luas areal PBPH PT Kedap Sayaag menjadi seluas 

±14.370 Ha. 

Realisasi pemancangan batas PT Kedap Sayaag telah dilaksanakan di lapangan dan 

telah temu gelang (100%) dengan ketersediaan dokumen tata batas sebagai berikut : 

1) Dokumen Rencana Penataan Batas No. 97/KUH/PBPH-HP/2022 tanggal 16 Juni 

2022 pada Blok I dan Blok II sepanjang 103.955 meter.  

2) Dokumen Insruksi Kerja Tata Batas No. INS.137/BPKHTL.IV/PBPH/PLA.2/10/2023 

tanggal 27 Oktober 2023 dengan panjang trayek batas sepanjang 103.748,03 

meter. 

3) Berita Acara Pelaksanaan Penataan Batas Areal Kerja PBPH pada Hutan Produksi 

PT Kedap Sayaag di Kab. Kutai Barat Prov. Kalimantan Timur tanggal 10 Januari 

2024 

4) Peta Hasil Penataan Batas Areal Kerja PT Kedap Sayaag Skala 1:25.000 sebanyak 

4 (empat) Lembar. 

5) Dokumen Laporan Hasil Penataan Batas Areal Kerja PBPH PT Kedap Sayaag No. 

TBT.137/BPKHTL.IV/ PPKH/PLA.4.1/3/2024 

2. Verifier 1.1.2 

( Bobot : 2 ) 

 Realisasi tata batas dan legitimasinya (BATB) serta pemeliharaannya 

NILAI KINERJA : BAIK/ Nilai Aktual : 3 x 2 = 6 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Realisasi pelaksanaan pemancangan batas PT Kedap Sayaag sejak diterbitkannya SK 

Perpanjangan PBPH No. SK.371/MenLHK/ Setjen/HPL.2/4/2022  tanggal 20 April 2022 

PT Kedap Sayaag diverifikasi telah dilaksanakan secara keseluruhan sepanjang 

103.724,82 meter dari rencana sepanjang 103.748,03 meter (Temu Gelang). 

Kegiatan pamancangan batas baru dilaksanakan dan diselesaikan pada bulan Januari 

2024 dan hasil observasi lapangan menunjukkan keberadaan batas dan patok batas 
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yang sesuai dan jelas sehingga belum diperlukan pemeliharaan batas di lapangan 

dengan lokasi sebagai berikut : 

1) Patok batas PT Kedap Sayaag dengan PT Ratah Timber terbuat dari kayu dicat 

merah dan putih pada koordinat N 000 03’ 14,4” E 1150 25’ 21,0” dan terdapat 

rintisan sepanjang batas dengan cat warna merah pada pohon yang dilewati batas 

arealnya. 

2) Patok batas No. HP/308 (KS/1.332) terbuat dari kayu dicat putih dan merah pada 

koordinat S 000 03’ 30,8” E 1150 29’ 12,6” berbatasan dengan APL dan terdapat 

rintisan sepanjang batas dengan cat warna merah pada pohon yang dilewati batas 

arealnya. 

3) Patok batas No. HP/309 (KS/1.333) terbuat dari kayu dicat putih dan merah pada 

koordinat S 000 03’ 27,1” E 1150 29’ 12,5” berbatasan dengan APL dan terdapat 

rintisan sepanjang batas dengan cat warna merah pada pohon yang dilewati batas 

arealnya. 

4) Patok batas No. HP/310 (KS/1.334) terbuat dari kayu dicat putih dan merah pada 

koordinat S 000 03’ 24,6” E 1150 29’ 13,3” berbatasan dengan APL dan terdapat 

rintisan sepanjang batas dengan cat warna merah pada pohon yang dilewati batas 

arealnya. 

5) Patok batas No. HP/311 (KS/1.335) terbuat dari kayu dicat putih dan merah pada 

koordinat S 000 03’ 21,5” E 1150 29’ 14,7” berbatasan dengan APL dan terdapat 

rintisan sepanjang batas dengan cat warna merah pada pohon yang dilewati batas 

arealnya. 

3. Verifier 1.1.3 

( Bobot : 1 ) 

: Penggunaan areal izin atau areal kerja tanpa melalui skema perizinan KLHK (Not 

Aplicable (NA) apabila tidak terdapat penggunaan) 

NILAI KINERJA : Not Applicable (N/A) 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Hasil verifikasi dokumen dan wawancara terkait  penggunaan areal kerja tanpa melalui 

perizinan Skema KLHK diketahui bahwa pada areal PT Kedap Sayaag tidak dijumpai 

adanya perizinan dan  penggunaan areal kerja dengan perizinan lain tanpa melalui 

skema Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

4. Verifier 1.1.4 

( Bobot : 2 ) 

 Penguasaan Areal kerja oleh PBPH Di Hutan Produksi 

NILAI KINERJA : BAIK/ Nilai Aktual : 3 x 2 = 6 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Areal kerja PBPH PT Kedap Sayaag seluruhnya seluas 14.370 Ha dan terdapat 

penguasaan oleh pihak lain sebesar 1.894,47 Ha terdiri dari 795 Ha untuk 

perladangan dan pemukiman masyarakat serta 1.099,47 Ha berupa PPKH 

pertambangan batubara,  sehingga total penguasaan lahan oleh PBPH PT Kedap 

Sayaag sebesar 14.370 Ha – 1.894,47 Ha = 12.475,53 Ha atau sebesar 86,82% 

Nilai Kinerja Indikator : 15/15 x 100% = 100,00% = BAIK 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 3 

 

2) Indikator 1.2 :  

Komitmen Pemegang PBPH Hutan Produksi 

1. Verifier 1.2.1 

( Bobot : 1 ) 

: Keberadaan dokumen dan pelaksanaan sosialisasi visi, misi dan tujuan perusahaan 

yang sesuai dengan PHL 
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NILAI KINERJA : BAIK/ Nilai Aktual : 3 x 1 = 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PT Kedap Sayaag memiliki dokumen pernyataan Visi dan Misi Perusahaan yang 

telah ditandatangani oleh Direksi PT Kedap Sayaag No.001/KS/VI/2022 tanggal 15 

Juni 2022. 

b) Hasil telaah terhadap visi dan misi perusahaan diperoleh hasil bahwa visi dan misi 

perusahaan telah sesuai dengan kerangka PHL, yaitu mencakup aspek produksi, 

aspek ekologi, dan aspek sosial.  

c) Visi Misi PT Kedap Sayaag telah disosialisasikan kepada karyawan, pekerja dan 

mitra kerja serta masyarakat sekitar dengan dokumentasi Berita Acara sebagai 

berikut : 

No

. 

Tujuan 

Sosialiasi 

Ada/ 

Tidak 

Dokumentasi  

(BA, Notulen,dll) 

1. Internal 

Perusahaan  

Ada BAP meeting koordinasi tanggal 29 

Desember 2022 dan meeting internal 

tanggal 31 Desember 2022 

2. Mitra Kerja 

dan 

Masyarakat 

Desa Di 

Sekitar Areal 

Keja 

Ada - BAP sosialisasi Visi Misi dan acara 

selamatan pelaksanaan RKT 2023 

tanggal 5 Mei 2023 yang 

dilaksanakan di Km 12 dengan acara 

Sukuran Adat Tanaq kepada 

masyarakat Desa Kelian Luar Kec. 

Long Iram 

- BAP sosialisasi Visi Misi dan acara 

selamatan pelaksanaan RKT 2024 

tanggal 1 April 2024 yang 

dilaksanakan di Km 12 dengan acara 

Sukuran Adat Tanaq kepada 

masyarakat Desa Kelian Luar Kec. 

Long Iram. 
 

2. Verifier 1.2.2 

( Bobot : 2 ) 

 Implementasi visi, misi dan tujuan perusahaan 

NILAI KINERJA : SEDANG/ Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Hasil verifikasi dokumen, pengamatan auditor di lapangan dan wawancara dengan 

MR, pencapaian misi pemanfaatan hutan yang sesuai dengan prinsip pengelolaan 

hutan lestari dinilai sedang sebagai berikut : 

1. Misi merwujudkan unit pengelolaan hutan produksi yang efektif, efisien dan 

terjamin melalui kepastian hukum terhadap status dan keberadaan kawasan 

hutan dinilai telah diimplementasikan dengan pemenuhan legalitas usaha, 

penyusunan dokumen rencana jangka panjang (RKUPH) dan jangka pendek, 

melakukan operasional pemanfaatan kayu dan telah melakukan penataan batas 

temu gelang pada arealnya. (1,0 x 20% = 20%)  

2. Misi meningkatkan prakarsa, pemberdayaan dan partisipatif masyarakat 

setempat telah diimplementasikan dalam bentuk pemberdayaan masyarakat 

melalui kegiatan rekrutmen tenaga kerja dan kerjasama perakitan kayu di 

logpond. (0,8 x 20% = 16,0%)  

3. Misi meningkatkan upaya konservasi sumberdaya alam secara terencana untuk 

melestarikan keanekaragaman hayati belum sepenuhnya diimplementasikan di 
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lapangan dan baru dalam tahapan SOP dengan implementasi yang terbatas. (0,5 

x 20% = 10%). 

4. Misi memacu pembangunan wilayah dan dukungan terhadap penyelenggaraan 

otonomi daerah dinilai belum diimplementasikan sepenuhnya dan masih 

terbatasnya pada pemberdayaan masyarakat sekitar dan pembayaran fee 

produksi kayu. (0,5 x 20%=10%) 

5. Misi meningkatkan lapangan pekerjaan, kesempatan berusaha, pendapatan 

masyarakat, pendapatan daerah, pendapatan negara dan penerimaan devisa 

telah diimplementasikan dengan pemberian lapangan pekerjaan kepada 

masyarakat di persemaian, operasional penebangan dan operasional perakitan 

kayu di logpond, realiasi pembayaran fee masyarakat, bantuan CSR, pembayaran 

PSDH dan DR atas produksi kayu serta dukungan suply  kepada industri kayu 

untuk menunjang ekspor sektor kehutanan dan perkayuan. (0,8 x 20% = 16%) 

Dengan demikian implementasi pengelolaan hutan lestari yang dilakukan oleh PT 

Kedap Sayaag telah dijalankan mengarah kepada visi dan misi walaupun belum 

sepenuhnya diimplementasikan sesuai dengan visi dan misi.  Manajemen PT Kedap 

Sayaag telah mengimplementasikan kegiatan pengelolan hutan lestari mengarah 

kepada visi dan misi dengan penerapan/ implementasi secara keseluruhan sebesar 

(20%+16%+10%+10%+16% = 72%).  

Nilai Kinerja Indikator : 7 / 9 x 100% = 77,78% = SEDANG 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 

 

3) Indikator 1.3 :  

Organisasi pengelolaan hutan yang mempekerja kan tenaga profesional bidang kehutanan dan tenaga lain 

yang memenuhi persyaratan sesuai dengan kebutuhan untuk mendukung kegiatan pengelolaan hutan lestari. 

1. Verifier 1.3.1 

( Bobot : 2 ) 

: Ketersediaan organisasi pengelolaan hutan yang menjamin terselenggaranya 

pengelolaan hutan yang lestari 

NILAI KINERJA : SEDANG/ Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Struktur Organisasi PT Kedap Sayaag telah ditetapkan oleh Direktur dengan keputusan 

No. SK. 001/KSRO-HRD/XII/2022 tanggal 1 Desember 2022 dengan pembaharuan 

pada personil yang mengisi bagan struktur organisasi. Terdapat lampiran SK berupa 

Job Description pada masing-masing jabatan dan Bagan Struktur Organisasi yang 

telah diperbarui menyesuaikan dengan personil pejabat terkini. 

Namun demikian pengisian personil pada masing-masing jabatan dalam Struktur 

Organisasi dinilai masih belum lengkap dan masih terdapat jabatan yang kosong 

belum diisi oleh personil pejabatnya khususnya untuk jabatan setingkat Kepala Bagian 

di mana masih banyak kekosongan dan masih ditangani langsung oleh Camp 

Manager. 

2. Verifier 1.3.2 

( Bobot : 2 ) 

: Keberadaan tenaga profesional bidang kehutanan (sarjana kehutanan, tenaga teknis 

menengah kehutanan dan tenaga teknis lain) di lapangan pada setiap bidang kegiatan 

pengelolaan hutan sesuai ketentuan 

NILAI KINERJA : SEDANG/ Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Keberadaan tenaga profesional kehutanan di PT Kedap Sayaag sampai dengan saat 

audit : 

1) Sarjana Kehutanan : 
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1) Total dimiliki saat ini 3 orang. 

2) Bertugas di lapangan sejumlah 3 orang, pada bagian operasional lapangan 

yaitu Camp Manager, Perencanaan/ Pemetaan dan GANISPH.  

2) Tidak terdapat Tenaga Menengah Kehutanan (Diploma dan SKMA) : 

a) Total dimiliki saat ini 2 Orang 

b) Bertugas di lapangan 2 orang, pada bagian/ jabatan perencanaan dan TUK. 

3) Tenaga Teknis Pengelolaan Hutan (GANISPH) pada saat audit tersedia sejumlah 6 

(enam) orang yaitu GANISPH Canhut 1 (satu) orang dan GANISPH Binhut 1 

(satu) orang serta GANISPH PKB 4 (empat) orang. Sedangkan GANISPH Kurpet 

dan Nenhut masih belum tersedia. 

4) Kebutuhan GANISPH di lapangan dinilai masih belum tercukupi, kebutuhan 

minimum sebanyak 8 orang sesuai dengan kondisi, luas areal dan kompleksitas 

pekerjaan serta simpul PUHH yang ada, dan ketersediaan GANISPH hanya 

sebesar 6 orang (75%). 

3. Verifier 1.3.3 

( Bobot : 2 ) 

: Peningkatan kompetensi SDM 

NILAI KINERJA : SEDANG/ Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Peningkatan kompetensi tenaga teknis dan pelatihan lainnya selama periode audit 

tahun 2023 terealisasi rata-rata sebesar 66,67% pada berbagai judul pelatihan. Pada 

tahun 2023 PT Kedap Sayaag merealisasikan peningkatan kompetensi sebanyak 12 

orang dari 18 orang yang direncanakan atau sebesar 66,67% . 

Sedangkan pada tahun 2024 PT Kedap Sayaag merencanakan melakukan pelatihan/ 

bimbingan teknis GANISPH sebanyak 14 Orang yang akan dilaksanakan pada 

semester II tahun 2024 berupa Diklat GANISPH, Penilaian Kinerja, Inhouse Training 

Refresment Laporan Administrasi Keuangan dan pelatihan Damkarhutla. 

4. Verifier 1.3.4 

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan dokumen ketenagakerjaan tenaga profesional bidang kehutanan (sarjana 

kehutanan, tenaga teknis menengah kehutanan dan tenaga lain) 

NILAI KINERJA : BAIK/ Nilai Aktual : 3 x 1 = 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Kedap Sayaag telah memiliki dokumen ketenagakerjaan terkait GANISPH dan 

tenaga profesional kehutanan di lapangan yaitu : 

1) Ijazah dan sertifikat pelatihan tersedia dan disajikan secara lengkap 

2) Kartu GANISPH diverifikasi lengkap sesuai dengan data SIGANISHUT. 

3) SK Persetujuan penugasan GANISPH diverifikasi lengkap sesuai dengan 

SIGANISHUT 

4) SK Penempatan GANISPH diverifikasi lengkap sesuai dengan SIGANISHUT 

5) Sertifikat Uji Kompetensi diverifikasi lengkap sesuai dengan  jumlah GANISPH 

6) SK Penempatan pada Struktur Organisasi diverifikasi sesuai dengan 

kompetensinya. 

7) Pengangkatan sebagai karyawan diverifikasi tersedia dan disajikan secara 

lengkap. 

8) Pemenuhan terhadap ketentuan normatif ketenagakerjaan telah dilaksanakan 

seperti gaji, BPJS, dan kesejahteraan karyawan, jenjang karir serta pengaturan 

hak dan kewajiban dalam PP. 

Nilai Kinerja Indikator : 15 / 21 x 100% = 71,43% = SEDANG 
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Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 

 

4) Indikator 1.4 :  

Kapasitas dan Mekanisme untuk Perencanaan Pelaksanaan Pemantauan Periodik,Pelaporan Periodik, Evaluasi 

dan Penyajian Umpan Balik Mengenai Kemajuan Pencapaian (Kegiatan)/P emegang PBPH Hutan Produksi 

 

1. Verifier 1.4.1 

( Bobot : 2 ) 

: Keberadaan perangkat sistem informasi manajemen 

NILAI KINERJA : BAIK/ Nilai Aktual : 3 x 2 = 6 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Kedap Sayaag memiliki sistem informasi yang digunakan untuk pelaporan pada 

kegiatan operasional penebangan dan pemanfaatan kayu serta operasional 

pengelolaan hutan lestari lainnya.  

Di samping itu PT Kedap Sayaag telah  menjalankan sistem komunikasi berbasis IT 

dan telah memiliki peralatan elektronik sebagai barang inventaris penunjang sistem 

informasi manajemen seperti laptop, komputer, modem internet dan terdapat jaringan 

internet serta jaringan seluler yang memadai di kantor Basecamp Muara Kelian dan  

kantor Samarinda. 

Terdapat Personil dan operator yang menjalankan pelaporan dan sistem informasi 

telah ditunjuk sesuai dengan penugasan dan job descriptionnya.Pelaksanaan 

pelaporan dilakukan oleh masing-masing operator sistem informasi yang bertugas 

dengan kelengkapan sarana prasarana dan perangkatnya. 

2. Verifier 1.4.2 

( Bobot : 1 ) 

 Keberadaan SPI/internal auditor dan efektifitasnya 

NILAI KINERJA : SEDANG/ Nilai Aktual : 2 x 1 = 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Struktur Organisasi SPI tidak tercantum pada bagan Struktur Organisasi secara umum 

yang telah disahkan, dan keberadaan SPI dibuatkan struktur tersendiri di bawah 

Direktur sesuai dengan bagan Struktur Organisasi Internal Audit PT  Kedap Sayaag 

yang dibuat oleh General Manager Head Office  dan disetujui oleh Direktur Utama 

pada tanggal 1 Desember 2022.  

Selama periode audit diverifikasi bahwa terdapat Laporan Internal Audit/ SPI yang 

telah melakukan kegiatan monitoring dan evaluasi pada kegiatan operasional pada 

tahun 2023 yaitu pada bagian produksi kayu dengan mengevaluasi stok kayu, 

kebenaran administrasi TUK serta proyeksi penyediaan kayu pada awal tahun 2024. 

Untuk tahun 2024 SPI PT Kedap Sayaag akan merencanakan kegiatan monitoring dan 

evaluasi pada akhir tahun sekaligus mengevaluasi kegiatan pencapaian target yang 

tercantum pada RKTPH 2024 yang direncanakan. 

3. Verifier 1.4.3 

( Bobot : 2 ) 

: Terlaksananya tindakan koreksi dan pencegahan berbasis hasil monitoring dan 

evaluasi. 

NILAI KINERJA : SEDANG/ Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Kedap Sayaag diverifikasi telah memiliki Tim SPI/ Internal Audit yang telah 

melakukan kegiatan monitoring dan evaluasi pada tahun 2023. Terdapat temuan hasil 

audit internal dan telah dilaporkan kepada Direksi sesuai dengan laporan audit internal 

tanggal 2 Desember 2023 dengan temuan audit terkait kegiatan pengangkutan kayu. 
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Selanjutnya dari hasil temuan SPI telah dilaporkan kepada Direksi dan telah 

ditindaklanjuti dengan bukti dokumen Berita Acara Hasil Pengecekan Bersama Kayu 

Penebangan dalam Petak D3 RKT 2023 sebagai tindak lanjut dari hasil temuan SPI. 

Telah dilakukan pengecekan antara karyawan PT Kedap Sayaag dengan perwakilan 

kontraktor PT Barokah Ferry Santoso (PT BFS) menindaklanjuti hasil temuan audit 

internal tanggal 1 Desember 2023. Hasil tindaklanjut telah dituangkan dalam BAP yang 

ditandatangani bersama antara perwakilan PT Kedap Sayaag dan Kontraktor pada 

tanggal 7 Desember 2023. 

Sedangkan untuk pengangkutan telah disepakati sesuai dengan data penerbitan LHP 

dan dilakukan kontrol sebelum kegiatan pengangkutannya. Terhadap kayu yang sudah 

diangkut dan belum diLHP segera di LHP kan pada bulan Desember 2023 untuk 

closing LHP tahun 2023 belum terdapat dokumen tindaklanjut pelaksanaannya. 

4. Verifier 1.4.4 

( Bobot : 2 ) 

: Keberadaan tenaga pelaksana untuk mengoperasikan SIM milik kementerian LHK dan 

instansi lainnya serta kepatuhan pengisiannya 

NILAI KINERJA : SEDANG/ Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Kedap Sayaag telah menunjuk personel / kelompok personel sebagai 

operator atau tenaga pelaksana opersional sistem informasi milik Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), berdasarkan SK Direksi, meliputi : 

No

. 

Nama Sistem 

Informasi 

Tenaga 

Pelaksana 
SK Direksi 

1 SICAKAP/ 

SIPASHUT 

Irma Nurbaitika 036/KS-

PH/OPT/VIII/2022, Tgl 

15/08/2022 

2 SIPUHH dan 

SIPNBP 
Santi Asweti 023/SK-PT.KSG/IV/2022. 

Tgl 26/04/2022 

3 SIGANISHUT Santi Asweti 022/SK-PT.KSG/IV/2022. 

Tgl 18/04/2022 

4 SIPONGI Muhammad 

Shokib 

038/KS-SMD/OPT/VIII/ 

2023, Tgl 25/08/2023 

5 SIMPEL/SIRAJ

A 
- - 

 

b) Berdasarkan hasil pemeriksaan terhadap seluruh operasionalisasi SI KLHK, 

kewajiban pelaporan kegiatan pada SIPASHUT dinilai untuk laporan bulanan tahun 

2023 belum sepenuhnya tepat waktu, dan laporan tahun 2024 dinilai patuh 

walaupun belum sepenuhnya mengisi form yang ada khususnya pada penanganan 

konflik dan kemitraannya.   

c) Untuk pengisian data dinilai masih belum lengkap dan cermat pada seluruh aspek 

yang dilaporkan. Untuk sistem informasi SIPUHH dan PNBP dan SIPASHUT dinilai 

telah patuh dijalankan namun untuk SIPONGI, SIMPEL dan SIRAJA dinilai belum 

aktif pelaporannya. 

Nilai Kinerja Indikator : 16 / 21 x 100% = 76,19% = SEDANG 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 
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5) Indikator 1.5 :  

Persetujuan atas dasar informasi awal tanpa paksaan (PADIATAPA) 

1. Verifier 1.5.1 

( Bobot : 2 ) 

: Persetujuan rencana usaha pemanfaatan melalui peningkatan pemahaman, keterlibatan, 

pencatatan proses dan diseminasi isi kandungannya. 

NILAI KINERJA : BAIK/ Nilai Aktual : 3 x 2 = 6 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Kegiatan RKTPH yang akan mempengaruhi kepentingan hak-hak masyarakat setempat 

telah dikonsultasikan dan telah mendapat persetujuan atas dasar informasi awal tanpa 

paksaan dan dilakukan kepada seluruh desa binaan dan rutin setiap tahunnya disertai 

dengan pelaksanaan kegiatan yang telah disepakati. 

PBPH PT Kedap Sayaag telah melakukan pertemuan konsultasi dengan masyarakat 

desa yang terdampak langsung operasional kegiatan RKTPH, untuk mengidentifikasi 

kegiatan RKTPH yang berpotensi mempengaruhi hak-hak dasar masyarakat dan/atau 

mempengaruhi lokasi/kawasan yang dilindungi oleh masyarakat sesuai dengan 

dokumentasi berita acara, yaitu : 

1) Kegiatan penebangan pada RKT tahun 2023 telah diberikan pemahaman kepada 

masyarakat terdampak dengan pemberian sosialisasi rencana kerja tahun 2023 

sesuai dengan BAP Kegiatan Sosialisasi RKT yang dilaksanakan sekaligus dengan 

acara selamatan pelaksanaan RKT 2023 tanggal 5 Mei 2023 di Km 12 dengan 

acara Sukuran Adat Tanaq kepada masyarakat Desa Kelian Luar Kec. Long Iram. 

2) Kegiatan penebangan pada RKT tahun 2024 telah diberikan pemahaman kepada 

masyarakat terdampak dengan pemberian sosialisasi rencana kerja tahun 2024 

sesuai dengan BAP Kegiatan Sosialisasi RKT yang dilaksanakan sekaligus dengan 

acara selamatan pelaksanaan RKT 2024 tanggal 1 April 2024 yang dilaksanakan di 

Km 12 dengan acara Syukuran Adat Tanaq kepada masyarakat Desa Kelian Luar 

Kec. Long Iram. 

Kegiatan dan kewajiban PT Kedap Sayaag yang telah disepakati telah dilaksanakan 

dan direalisasikan seluruhnya sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh 

auditor sosial dengan Kepala Desa dan Mantan BPD Desa Kelian Luar serta Ketua 

BPK dan tokoh masyarakat  Desa Mamahak Teboq. 

2. Verifier 1.5.2 

( Bobot : 1 ) 

 Persetujuan dalam proses penetapan kawasan lindung pada RKT berjalan. 

NILAI KINERJA : BAIK/ Nilai Aktual : 3 x 1 = 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Kegiatan penetapan kawasan lindung yang menyangkut kepentingan langsung 

masyarakat pada RKT berjalan telah dikonsultasikan dan mendapat persetujuan atas 

dasar informasi awal tanpa paksaan. 

Hasil wawancara dengan tokoh masyarakat menyatakan bahwa pada lokasi RKT 

berjalan terdapat kawasan lindung dan areal yang tidak ditebang berupa kebun benih 

dan sempadan sungai dan masyarakat tidak masuk pada areal kawasan lindung dan 

sempadan sungai. 

 

Nilai Kinerja Indikator : 9 / 9 x 100% = 100,00% = BAIK 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 3 
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2) Kriteria : PRODUKSI 

6) Indikator 2.1 :  

Penataan areal kerja jangka panjang dalam pengelolaan hutan lestari 

 

1. Verifier 2.1.1  

( Bobot : 1 ) 

: Kelengkapan dokumen rencana jangka panjang yang telah disetujui oleh pejabat 

yang berwenang. 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PBPH PT Kedap Sayaag telah memiliki dokumen rencana pengelolan hutan jangka 

panjang berupa dokumen Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hutan (RKUPH) 

Periode 2020 s.d 2029 yang telah disahkan berdasarkan Keputusan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor : SK.6305/MenLHK-

PHL/PUPH/HPL.1/7/2022 tentang persetujuan rencana kerja usaha pemanfaatan 

hutan perizinan berusaha pemanfaatan hutan periode tahun 2020 – 2029 atas nama 

PT Kedap Sayaag Provinsi Kalimantan Timur tanggal 29 Juli 2022, ditetapkan di 

Jakarta oleh a.n Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan, Direktur Jenderal 

Pengelolaan Hutan Lestari, Agus Justianto NIP 19630807 198803 1 001. Dokumen 

RKUPH dilengkapi dengan lampiran peta kerja skala 1 : 50.000.  

Berdasarkan RKUPH Periode 2020 - 2029, diketahui bahwa usaha yang 

dikembangkan yaitu usaha pemanfaatan hasil hutan kayu tumbuh alami (Hutan 

Alam) dengan sistem silvikultur tebang pilih tanam indonesia (TPTI). Hal ini 

menunjukkan bahwa RKUPH Periode 2020 – 2029 belum menerapkan multiusaha 

kehutanan sehingga belum sesuai dengan PermenLHK No. 8 Tahun 2021 pasal 137 

ayat (3) yang menyebutkan bahwa usaha pemanfaatan hutan pada hutan produksi 

dilakukan dengan multiusaha kehutanan. 

2. Verifier 2.1.2  

( Bobot : 2 ) 

: Kesesuaian implementasi penataan areal kerja di lapangan dengan rencana jangka 

panjang. 

NILAI KINERJA : BAIK / Nilai Aktual : 3 x 2 = 6 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Tingkat kesesuaian letak dan luas penataan areal kerja di lapangan (blok RKT) 

dengan dokumen rencana jangka panjang pada usaha pemanfaatan hasil hutan kayu 

tumbuh alami  selama periode audit  : 

Tahun 

RKU RKT Kesesuaian 

Luas Posisi Luas Posisi 
Luas (%) Posisi 

Ha Blok Ha Blok 

2023 674 XIV 674 XIV 100,00 Sesuai 

2024 652 XV 649 XV 99,53 Sesuai 

Rata - rata 99,76 Sesuai 

Tingkat kesesuaian letak dan luas penataan areal kerja (blok RKT dan 

compartmen/petak) > 90 % sesuai dengan dokumen Rencana jangka panjang 

3. Verifier 2.1.3 

( Bobot : 1 ) 

: Pemeliharaan batas blok unit usaha pemanfaatan hutan (Intensitas Sampling 5%). 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Letak (titik koordinat) dan kondisi tanda batas blok usaha pemanfaatan hasil hutan 

kayu tumbuh alami / hutan alam pada PT Kedap Sayaag berdasarkan hasil 
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pemeriksaan di lapangan terhadap blok RKT 2023 dan RKT 2024 adalah sebagai 

berikut : 

• Pada titik koordinat  N 0˚ 0’ 21,577” E 115˚ 25’ 55,204” yang terletak pada 

perbatasan petak D2 dengan petak D3 terdapat batas blok RKT 2023 berupa 

plang dan 3 (tiga) polet warna merah pada pohon namun hanya sebagian 

terlihat dengan jelas di lapangan 

• Pada titik koordinat N 0˚ 1’ 34,210” E 115˚ 26’ 59,821” yang terletak pada 

perbatasan petak F5 dengan petak kebun benih terdapat batas blok RKT 2023 

berupa 3 (tiga) polet warna merah pada pohon namun hanya sebagian terlihat 

dengan jelas di lapangan 

• Pada titik koordinat N 0˚ 1’ 50,735” E 115˚ 26’ 49,999” yang terletak pada 

perbatasan petak G4 dengan petak kebun benih terdapat batas blok RKT 2024 

berupa 3 (tiga) polet warna merah pada pohon namun hanya sebagian terlihat 

dengan jelas di lapangan 

• Pada titik koordinat N 0˚ 2’ 55,800” E 115˚ 27’ 30,940” yang terletak pada 

perbatasan petak H5 dengan petak H6 terdapat batas blok RKT 2024 berupa 3 

(tiga) polet warna merah pada pohon namun hanya sebagian terlihat dengan 

jelas di lapangan 

Nilai Kinerja Indikator : 10 / 12 x 100%  =   83,33 %  ( BAIK ) 

Nilai Kematangan/Bobot : 3 

 

7) Indikator 2.2 :  

Pemanfaatan hutan yang lestari untuk setiap jenis hasil hutan, pemanfaatan kawasan hutan, dan/atau jasa 

lingkungan 

1. Verifier 2.2.1 

( Bobot : 1 ) 

: Terdapat data potensi pemanfaatan hutan (HHK/ HHBK/ kawasan hutan/ jasa 

lingkungan) yang ada berbasis hasil inventarisasi/survei/ identifikasi. 

NILAI KINERJA : BAIK / Nilai Aktual : 3 x 1 = 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PBPH PT Kedap Sayaag telah memiliki data potensi untuk usaha pemanfaatan hutan 

yang dikembangkannya (Hasil Hutan Kayu Tumbuh Alami / Hutan Alam) berdasarkan 

dokumen Inventarisasi Hutan Menyeluruh Berkala (IHMB) yang telah disetujui 

berdasarkan Surat Direktur Direktorat Pengendalian Usaha Pemanfaatan Hutan 

Nomor S.454/PUPH/RKU/HPL.1/7/2022 tanggal 7 Juli 2022.  

Dokumen laporan IHMB tahun 2022 telah dilengkapi dengan : 

1. Pakta Integritas 

2. Buku Ukur (Tally Sheet) IHMB 

3. Buku Analisa Sediaan Tegakan Per Plot Hasil IHMB 

4. Buku Sediaan Tegakan Berdasarkan IMHB 

5. Buku Rencana dan Realisasi Pelaksanaan IHMB 

6. Buku Peta-peta Hasil IHMB 

7. File Elektronik Hasil IHMB 

PT Kedap Sayaag memiliki data potensi untuk RKT 2023 dan RKT 2024 berupa 

dokumen Laporan Hasil Cruising (LHC) yang diperoleh dari kegiatan Inventarisasi 

Tegakan Sebelum Penebangan (ITSP). LHC telah dilengkapi dengan pakta integritas, 

laporan ITSP, tally sheet, rekapitulasi dan peta sebaran pohon.  
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Hasil uji petik di lapangan pada blok RKT 2024 menunjukkan hasil bahwa kegiatan 

ITSP telah dilakukan sesuai ketentuan, terdapat identitas jalur ITSP, barcode & label 

pohon di lapangan.  

2. Verifier 2.2.2 

( Bobot : 2 ) 

: Kesesuaian pemanfaatan hutan dengan daya dukung per jenis kegiatan usaha 

pemanfaatan hutan sesuai ketentuan. 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu oleh PBPH PT Kedap Sayaag telah dilakukan sesuai 

daya dukungnya, yaitu berdasarkan : 

a) Volume produksi ditentukan berdasarkan hasil inventarisasi tegakan sebelum 

penebangan dengan intensitas 100%  

b) Rencana & realisasi produksi PT Kedap Sayaag sesuai RKT yang diterbitkan 

tidak melampaui daya dukung sumber dayanya 

Blok 
Potensi 

*) (m3) 
RKT 

Rencana 

(m3) 

Realisasi Pemanenan 

Volume (m3) Waktu Pelaksanaan 

XIV 
59.100,2

5 

2023 34.248,8

5 
1.623,26 Jan – Des 2023 

2024 32.618,4

8 
5.406,36 

Jan – Jun 2024 

(CO) 

XV 
29.681,0

4 

2024 20.484,7

4 
0 Jan – Jun 2024 

   *) Taksiran daya dukung sumber daya hutan berdasarkan hasil LHC dengan diameter 50 

cm up. 

PT Kedap Sayaag telah membuat petak ukur permanen (PUP) untuk pengukuran 

pertumbuhan dan riap hutan bekas tebangan, namun demikian dalam menentukan 

jatah volume produksi tahunan PT Kedap Sayaag belum berdasarkan hasil 

perhitungan riap tegakan.  

Nilai Kinerja Indikator : 7 / 9 x 100%  =  77,78 %  ( SEDANG ) 

Nilai Kematangan/Bobot : 2 

 

8) Indikator 2.3 :  

Penerapan tahapan kegiatan usaha pemanfaatan hutan yang menjamin kelestarian hutan. 

1. Verifier 2.3.1 

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan SOP seluruh tahapan kegiatan per jenis usaha pemanfaatan hutan. 

NILAI KINERJA : BAIK / Nilai Aktual : 3 x 1 = 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Berdasarkan RKUPH Periode 2020 – 2029 dan implementasinya di lapangan, PBPH 

PT Kedap Sayaag melaksanakan usaha pemanfaatan hasil hutan kayu tumbuh alami 

menggunakan sistem silvikultur Tebang Pilih Tanam Indonesia (TPTI). Dalam rangka 

pelaksanaan sistem silvikultur tersebut, perusahaan telah menyusun SOP untuk 

kegiatan usaha pemanfaatan hutannya. Hasil verifikasi dokumen menunjukkan 

bahwa SOP telah Sesuai dengan PermenLHK No. 8 Tahun 2021 Lamp. X Bab II 

terkait Pelaksanaan Sistem Silvilkultur TPTI serta pemanfaatan hutan yang 

dijalankan.  
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Tahap Kegiatan 

TPTI 
SOP 

Penataan Areal 

Kerja 

Penataan Areal Kerja  

No. Dok. KS/PH-1/A-0 Rev. 1, tanggal 2 Januari 2023 

Inventarisasi 

Tegakan Sebelum 

Penebangan 

Inventarisasi Penebangan Sebelum Penebangan (ITSP)  

No. Dok. KS/PH-2/A-0 Rev. 1, tanggal 2 Januari 2023 

Pembukaan Wilayah 

Hutan  

Pembuatan Jalan Angkutan  

No. Dok. KS/PRODUKSI-6/A-0 Rev. 3, tanggal 1 Mei 

2023 

Pemeliharaan Jalan Angkutan  

No. Dok. KS/PRODUKSI-7/A-0 Rev.1, tanggal 1 Mei 

2023 

Pemanenan Penebangan  

No. Dok. KS/PRODUKSI-1/A-0 Rev. 1, tanggal 1 Mei 

2023 

Penanaman dan 

Pemeliharaan 

Tanaman 

Pengayaan 

Pengadaan Bibit  

No. Dok. KS/BINHUT-2/A-0 Rev. 1, tanggal 1 Mei 2023 

Kegiatan Rehabilitasi dan Pengayaan  

No. Dok. KS/BINHUT-3/A-0 Rev. 1, tanggal 1 Mei 2023 

Pemeliharaan Tanaman Rehabilitasi dan Pengayaan  

No. Dok. KS/BINHUT-4/A-0 Rev. 1, tanggal 1 Mei 2023 

Pembebasan Pohon 

Binaan 

Pembebasan Pohon Binaan 

No. Dok. KS/BINHUT-12/A-0 Rev. 1, tanggal 1 Mei 2023 

Perlindungan dan 

Pengamanan Hutan 

Pemberantasan Hama dan Penyakit di Persemaian 

No. Dok. KS/BINHUT-10/A-0 Rev. 1, tanggal 1 Mei 2023 

Pencegahan Kebakaran Hutan 

No. Dok. KS/SOSIAL-11/A-0 Rev. 1, tanggal 1 Mei 2023 

Perambahan Hutan 

No. Dok. KS/SOSIAL-10/A-0 Rev. 1, tanggal 1 Mei 2023 

Pengendalian Penebangan Liar 

No. Dok. KS/SOSIAL-9/A-0 Rev. 1, tanggal 1 Mei 2023 
 

2. Verifier 2.3.2 

( Bobot : 2 ) 

: Implementasi SOP seluruh tahapan kegiatan per jenis usaha pemanfaatan hutan. 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Implementasi SOP tahapan kegiatan pemanfaatan hutan yang dilaksanakan PBPH 

PT Kedap Sayaag secara umum telah sesuai antara isi dalam SOP dengan 

pelaksanaannya di lapangan, namun demikian masih ditemukan beberapa 

implementasi di lapangan yang belum sepenuhnya sesuai yaitu : 

- PAK : Telah dilakukan penataan areal kerja pada blok RKT namun demikian 

tanda-tanda  batas berupa polet pada pohon hanya sebagian yang terlihat 

dengan jelas di lapangan 

- ITSP : Kegiatan ITSP telah dilakukan sebagai dasar penyusunan RKT, terdapat 

tallysheet, laporan ITSP termasuk rekapitulasinya, barcode & label pohon di 

lapangan 

- PWH : PT Kedap Sayaag telah mengimplementasikan pembukaan wilayah hutan 

berupa pembuatan jalan utama, jalan cabang dan TPn pada blok RKT sesuai 

dengan ketentuan 
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- Pemanenan : Kegiatan pemanenan dilaksanakan pada petak tebangan dalam 

blok RKT, personil pemanenan telah menggunakan APD, pembuatan takik rebah 

dan takik balas telah sesuai ketentuan. Namun demikan, masih ditemukan jalan 

sarad dengan lebar melebihi ketentuan (> 4 meter) 

- Penanaman dan Pemeliharaan Tanaman : Telah dilakukan penanaman di lokasi 

bekas TPn dan bekas jalan sarad menggunakan bibit tanaman jenis meranti, 

namun demikian masih ditemukan realisasi penanaman dengan jarak tanam 

melebihi ketentuan dalam SOP 

- Pembebasan Pohon Binaan : Sesuai RKUPH 2020 - 2029, pembebasan pohon 

binaan baru akan mulai dilaksanakan pada tahun 2026 

- Perlindungan dan Pengamanan Hutan : Telah dilakukan patroli perlindungan 

dan pengamanan hutan, Tersedia regu inti dalkarhutla namun belum seluruhnya 

mengikuti pelatihan dari instansi yang berwenang, Tersedia sarana prasarana 

dalkarhutla namun belum mencukupi sesuai ketentuan 

3. Verifier 2.3.3 

( Bobot : 2 ) 

: Tingkat kemampuan reproduksi/regenerasi/pemulihan sumber daya alam menjamin 

kelestarian hutan. 

NILAI KINERJA : BURUK / Nilai Aktual : 1 x 1 = 1 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Selama periode 18 (delapan belas) bulan terakhir PBPH PT Kedap Sayaag hanya 

merencanakan dan melaksanakan kegiatan usaha pemanfaatan hutan di areal kerja 

PBPH untuk pemanfaatan hasil hutan kayu tumbuh alami (TPTI). Selama periode 

tersebut tercatat PT Kedap Sayaag menerbitkan RKT pada tahun 2023 dan 2024. 

Kegiatan penanaman dan/atau pemulihan sumberdaya hutan yang dimanfaatkannya 

selama periode audit adalah sebagai berikut : 

RKT Rencana (Ha) Realisasi (Ha)  (%) 

Tahun 
Statu

s 
I II III IV 

Tota

l 
I II III IV 

Tota

l 

202

3 

Murni 75 
6

5 
5 - 145 0 0 0 - 0 0 

CO 100 
1

0 
5 - 115 0 0 0 - 0 0 

202

4 

Murni - 4 5 52,50 61,50 - 0 0 0 0 0 

CO 12,5 
1

7 
5 72,09 106,59 0,29 30,94 0 0 31,23 29,30 

Keterangan : I = SILIN, II = Rehabilitasi, III = Kiri Kanan Jalan, IV = Pengayaan 

Rata-rata realisasi penanaman atau kegiatan yang mendukung reproduksi / 

regenerasi / pemulihan dalam kegiatan usaha pemanfaatan hutan < 50 % dari 

RKTPH 

Nilai Kinerja Indikator : 9 / 15 x 100%  =  60,00 %  ( SEDANG ) 

Nilai Kematangan/Bobot : 2 
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4) Indikator 2.4 :  

Ketersediaan dan penerapan teknologi ramah lingkungan dalam usaha pemanfaatan hutan. 

 

1. Verifier 2.4.1 

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan prosedur penerapan teknologi ramah lingkungan dalam usaha 

pemanfaatan hutan. 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2 x 1 = 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PBPH PT Kedap Sayaag telah menerbitkan SOP Penerapan Teknologi Ramah 

Lingkungan yang termuat dalam 3 (tiga) SOP yaitu : 

1. SOP Reduce Impact Logging (RIL), No. Dokumen KS.PH-10/A-0 Rev. 2 

tanggal 1 Mei 2023 

2. SOP Penebangan, No. Dokumen KS/PRODUKSI-1/A-0 Rev. 1 tanggal 1 Mei 

2023 

3. SOP Penyaradan, No. Dokumen KS/PRODUKSI-2/A-0 Rev. 1 tanggal 1 Mei 

2023 

SOP Penerapan Teknologi Ramah Lingkungan PT Kedap Sayaag memuat 

kegiatan : 

1. Perencanaan pemanenan, termuat dalam SOP RIL meliputi persiapan kegiatan, 

inventarisasi hutan, pemetaan, perencanaan lokasi TPn, perencanaan jaringan 

jalan sarad, perencanaan arah rebah dan arah penyaradan. 

2. Pelaksanaan pemanenan, termuat dalam SOP Penebangan meliputi tata waktu 

pelaksanaan, perlengkapan kerja, pelaksanaan pemanenan dan pembagian 

batang 

3. Paska pemanenan termuat dalam SOP Penyaradan meliputi pembuatan jalan 

sarad, penyaradan atau penarikan batang dan teknik winching,   

SOP Penerapan Teknologi Ramah Lingkungan yang dimiliki PT Kedap Sayaag 

sebagian besar telah mencakup isi pedoman dalam Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI Nomor 8 Tahun 2021, khususnya pada 

Lampiran XIV terkait pedoman penerapan teknik pembalakan berdampak 

rendah / reduced impact logging, namun demikian masih belum memuat 

prosedur terkait deaktivasi jalan sarad dan deaktivasi TPn. 

2. Verifier 2.4.2 

( Bobot : 2 ) 

: Penerapan teknologi ramah lingkungan dalam usaha pemanfaatan hutan. 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Penerapan teknologi ramah lingkungan yang dilakukan PT Kedap Sayaag adalah 

kegiatan pembalakan berdampak rendah / reduced impact logging (RIL) sebagai 

berikut   

- Perenanaan pemanenan : tersedia peta sebaran pohon, peta tebang  dan peta 

pembukaan wilayah hutan  

- Pelaksanaan pemanenan : Hasil pemeriksaan lapangan pada blok RKT 2023 

terdapat penandaan batas blok, petak tebangan dan pembuatan jalan sarad, 

Kegiatan penyaradan dilakukan mengacu pada jalan sarad yang ditentukan dan 

menggunakan teknik winching, Pembagian batang dilakukan di lokasi 

penebangan, pemotongan ujung batang utama dilakukan pada ujung bebas 

cabang,  

- Pasca pemanenan : Telah dilakukan penanaman pada areal bekas TPn dan jalan 

sarad yang sudah tidak digunakan (penanaman tahun 2024)   
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Namun demikian masih ditemukan implementasi di lapangan yang tidak sesuai 

dengan RIL seperti :  

- Penggunaan skala pada sebagian peta sebaran pohon yaitu 1 : 25.000 belum 

sesuai dengan ketentuan yang seharusnya (skala 1 : 1.000) 

- Terdapat jalan sarad dengan lebar lebih dari 4 meter sehingga melebihi batas 

ketentuan (maks. 4 m) 

- Uji petik pada jalan sarad di Blok D3 RKT 2023 tidak ditemukan sudetan (parit 

cegat) untuk mencegah terjadinya erosi berlebihan pada jalan sarad dengan 

kemiringan yang curam 

Penerapan SOP Teknologi Ramah Lingkungan telah dilakukan pada usaha 

pemanfaatan hutan namun belum lengkap sesuai dengan SOP / Pedoman RIL 

3. Verifier 2.4.3 

( Bobot : 2 ) 

: Tingkat kerusakan sumber daya hutan minimal 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Berdasarkan hasil pengukuran pada plot tegakan tinggal di areal bekas tebangan 

blok RKT tahun 2023 pada usaha pemanfaatan hasil hutan kayu tumbuh alami, 

diperoleh tingkat kerusakan tegakan tinggal sebagai berikut :  

Lokasi Tegakan 
Persentase 

Kerusakan 
Rata-rata 

Petak Ukur = I Petak = D3 

Koordinat : 

N 0˚ 0’ 20.650” E 115˚ 26’ 

9.210” 

Pancang 40,00 % 

34,17 % Tiang 25,00 % 

Pohon 37,50 % 

Petak Ukur = II Petak = D3 

Koordinat : 

N 0˚ 0’ 26.479” E 115˚ 26’ 

4.039” 

Pancang 0,00 % 

24,44 % Tiang 40,00 % 

Pohon 33,33 % 

Petak Ukur = III Petak = D3 

Koordinat : 

N 0˚ 0’ 25.380” E 115 26’ 

3.846” 

Pancang 33,33 % 

26,11 % Tiang 20,00 % 

Pohon 25,00 % 

Rata-rata kerusakan tegakan tinggal pada blok RKT 28,24 % 

Berdasarkan pengukuran di atas, maka rata-rata kerusakan tegakan tinggal adalah 

28,24 % (20% - ≤30%).  

Nilai Kinerja Indikator : 10 /15 x 100 %  =  66,67  %  ( SEDANG ) 

Nilai Kematangan/Bobot : 2 

 

 

5) Indikator 2.5 :  

Realisasi produksi (barang dan/atau jasa) yang dihasilkan dari usaha pemanfaatan hutan sesuai dengan 

dokumen perencanaan yang telah disetujui. 

 

1. Verifier 2.5.1 

( Bobot : 1 ) 

: Dokumen RKTPH disusun berdasarkan hasil inventarisasi sesuai dengan 

ketentuan. 

NILAI KINERJA : BAIK / Nilai Aktual : 3 x 1 = 3 
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Ringkasan 

Justifikasi 

: a) Selama periode 18 (delapan belas) bulan terakhir PBPH PT Kedap Sayaag hanya 

merencanakan dan melaksanakan kegiatan usaha pemanfaatan hutan di areal 

kerja PBPH untuk pemanfaatan hasil hutan kayu tumbuh alami (TPTI). Selama 

periode tersebut tercatat PT Kedap Sayaag menerbitkan RKT pada tahun 2023 

dan RKT Tahun berjalan (2024) sebagai berikut :  

RKT 

Tahu

n 

SK Jenis Usaha 

Pemanfaatan 

Hutan  

Keterangan  

2023 Keputusan Direktur Utama 

PT Kedap Sayaag Nomor 

001/KS-DIR/IV/2023 

tanggal 4 April 2023 

Kayu Tumbuh 

Alami (Hutan 

Alam) 

Tersedia lengkap 

meliputi : 

- SK RKT 

- Dokumen 

RKT 

- Peta RKT 

2024 Keputusan Direktur Utama 

PT Kedap Sayaag Nomor 

001/KS-DIR/III/2024 

tanggal 13 Maret 2024 

Kayu Tumbuh 

Alami (Hutan 

Alam) 

Tersedia lengkap 

meliputi : 

- SK RKT 

- Dokumen 

RKT 

- Peta RKT 

b) Hasil verifikasi di lapangan terhadap menunjukkan kesesuaian pemanfaatan 

hutan dengan inventarisasi potensinya. 

2. Verifier 2.5.2 

( Bobot : 1 ) 

: Kesesuaian peta kerja dengan RKTPH 

NILAI KINERJA : BAIK / Nilai Aktual : 3 x 1 = 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a. PBPH PT Kedap Sayaag telah membuat peta rencana kerja tahunan pada setiap 

RKT yang diterbitkan. Peta dibuat oleh GanisPH Perencanaan Hutan dan telah 

disetujui oleh Direktur Utama PT Kedap Sayaag 

b. Kegiatan pemanfaatan hutan yang dilaksanakan PT Kedap Sayaag juga 

dilengkapi dengan peta kerja meliputi : peta rencana penataan areal kerja, peta 

realisasi penataan areal kerja, peta penyebaran pohon dan peta realisasi tebang 

& pembukaan wilayah hutan. 

c. Batas-batas peta kerja yang dibuat PT Kedap Sayaag telah sesuai dengan peta 

RKTPH dan telah memperhatikan keberadaan kawasan yang dilindungi berupa 

Kebun Benih, KPPN dan sempadan sungai. 

3. Verifier 2.5.3 

( Bobot : 2 ) 

: Kesesuaian penandaan batas blok di lapangan untuk seluruh jenis kegiatan usaha 

pemanfaatan hutan dengan peta kerja 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Penandaan batas blok usaha pemanfaatan hasil hutan kayu tumbuh alami / hutan 

alam hasil pemeriksaan lapangan pada blok RKT 2023 dan 2024 menunjukkan 

terdapat batas blok RKT berupa plang dan/atau 3 (tiga) polet warna merah pada 

pohon namun hanya sebagian terlihat dengan jelas di lapangan dengan titik 

koordinat sebagai berikut : 

• Pada titik koordinat  N 0˚ 0’ 21,577” E 115˚ 25’ 55,204” yang terletak pada 

perbatasan petak D2 dengan petak D3 terdapat batas blok RKT 2023 berupa 

plang dan 3 (tiga) polet warna merah pada pohon  
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• Pada titik koordinat N 0˚ 1’ 34,210” E 115˚ 26’ 59,821” yang terletak pada 

perbatasan petak F5 dengan petak kebun benih terdapat batas blok RKT 2023 

berupa 3 (tiga) polet warna merah pada pohon  

• Pada titik koordinat N 0˚ 1’ 50,735” E 115˚ 26’ 49,999” yang terletak pada 

perbatasan petak G4 dengan petak kebun benih terdapat batas blok RKT 2024 

berupa 3 (tiga) polet warna merah pada pohon  

• Pada titik koordinat N 0˚ 2’ 55,800” E 115˚ 27’ 30,940” yang terletak pada 

perbatasan petak H5 dengan petak H6 terdapat batas blok RKT 2024 berupa 3 

(tiga) polet warna merah pada pohon  

Penandaan di lapangan juga telah dilakukan termasuk pada kawasan lindung yaitu :  

• Pada titik koordinat N 0˚ 0’ 43.508” E 115˚ 26’ 23.827” terdapat plang 

Sempadan Sungai Buan yang terletak petak D3 Blok RKT 2023 

• Pada titik koordinat N 0˚ 1’ 41.262” E 115˚ 26’ 51,140” terdapat papan informasi 

Kebun Benih seluas 100 Ha yang terletak di antara petak G4 RKT 2024 dan 

petak E4 RKT 2023 

4 Verifier 2.5.4 

( Bobot : 2 ) 

: Kesesuaian produksi barang dan/atau jasa dengan dokumen rencana jangka pendek 

NILAI KINERJA : BURUK / Nilai Aktual : 1 x 2 = 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Selama periode 18 (delapan belas) bulan terakhir PBPH PT Kedap Sayaag hanya 

merencanakan dan melaksanakan kegiatan usaha pemanfaatan hutan di areal kerja 

PBPH untuk pemanfaatan hasil hutan kayu tumbuh alami (TPTI). Selama periode 

tersebut tercatat PT Kedap Sayaag telah menerbitkan RKT tahun 2023 dan RKT 

tahun berjalan (2024). Kesesuaian rencana dan realisasi produksi sebagai berikut : 

RKT Status 
RENCANA REALISASI PERSENTASE 

Luas Volume Luas Volume Luas Volume 

202

3 

Murni 674 
34.248,8

5 
47 1.623,26 6,97 % 4,74 % 

CO 707 
33.673,7

3 
366 

14.234,6

7 
51,77 % 42,27 % 

202

4 

Murni 649 
20.484,7

4 
0 0 0 % 0 % 

CO 674 
32.618,4

8 
310 5.406,36 45,99 % 16,57 % 

Keterangan : Realisasi RKT 2024 sampai dengan bulan Juni 

Realisasi jumlah produksi < 50% dari volume produksi yang direncanakan 

Nilai Kinerja Indikator : 12 /18 x 100 %  = 66,67 %   ( SEDANG ) 

Nilai Kematangan/Bobot : 2 
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6) Indikator 2.6 :  

Kemampuan finansial pemegang PBPH pada hutan produksi untuk membiayai kegiatan usaha pemanfaatan 

hutan. 

1. Verifier 2.6.1 

( Bobot : 1 ) 

 

: Kondisi kemampuan finansial yang cukup berdasarkan laporan penatausahaan 

keuangan yang dibuat sesuai dengan Pedoman Pelaporan Keuangan Pemanfaatan 

Hutan Produksi (yang telah diaudit oleh akuntan publik). 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2 x 1 = 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PBPH PT Kedap Sayaag mempunyai Laporan Auditor Independen dan Laporan 

Keuangan untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2023 yang telah diaudit oleh 

Kantor Akuntan Publik Sukariyadi melalui laporan auditor independen Nomor 

00095/2.1419/AU.1/05/1921-1/1/V/2024 tanggal 16 Mei 2024 dengan opini laporan 

keuangan menyajikan secara wajar, dalam semua hal yang material. 

Hasil Analisis Kondisi Kemampuan Finansial PT Kedap Sayaag periode tahun 2023 

adalah sebagai berikut : 

No Parameter Tahun 2023 Keterangan 

1. Likuiditas 52,92 % < 100 % 

2. Solvabilitas 54,42 % < 100 % 

3. Profitabilitas Negatif - 

4. Pendapat Akuntan 

Publik  

Wajar dalam semua hal yang material 

 

2. Verifier 2.6.2 

( Bobot : 1 ) 

 

: Realisasi Alokasi dana yang proporsional 

(Cat: Dalam hal terdapat realisasi lebih dari 100 % yang disebabkan keadaan force 

majeur / perubahan kebijakan proporsional alokasi dana yang dituangkan dalam 

RKAP dianggap 100 %) 

NILAI KINERJA : BURUK / Nilai Aktual : 1 x 1 = 1 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Hasil analisis realisasi alokasi dana yang proporsional berdasarkan Rencana Kerja 

dan Anggaran Perusahaan (RKAP) PBPH PT Kedap Sayaag tahun 2023 adalah 

sebagai berikut :   

No Kegiatan Tahun 2023 Realisasi (%) 

1. Perencanaan (PAK & ITSP) 87,26 

2. Pembukaan Wilayah Hutan 92,50 

3. Pemanenan Hasil Hutan 37,52 

4. Pembinaan Hutan 35,17 

5. Perlindungan dan Pengamanan Hutan 103,40 

6. Pembinaan Masyarakat Desa Hutan 49,05 

7. Kewajiban Kepada Negara 107,35 

8. Penelitian dan Pengembangan 30,00 (Min) 

9. Administrasi Umum 108,68 (Max) 

Perbedaan realisasi alokasi dana 78,68 % 

Alokasi dana untuk seluruh bidang kegiatan tidak proporsional, perbedaan realisasi 

alokasi dana lebih dari >  50 % 
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3. Verifier 2.6.3 

( Bobot : 2 ) 

 

: Realisasi alokasi dana yang cukup dibuat sesuai dengan Pedoman Pelaporan 

Keuangan Pemanfaatan Hutan Produksi (yang telah diaudit oleh akuntan publik/atau 

laporan unaudited tahun terakhir yang telah disetujui dan ditandatangani 

komisaris/yang berwenang/ hasil RUPS). 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Hasil analisis realisasi alokasi dana berdasarkan Rencana Kerja dan Anggaran 

Perusahaan (RKAP) PBPH PT Kedap Sayaag tahun 2023 meliputi kegiatan 

perencanaan (PAK & ITSP), Pembukaan Wilayah Hutan, Pemanenan, Pembinaan 

Hutan, Perlindungan dan Pengamanan Hutan, Pembinaan Masyarakat Desa Hutan, 

Kewajiban Kepada Negara, Penelitian dan Pengembangan dan Administasi Umum, 

total biaya yang direncanakan adalah sebesar Rp. 19.961.486.763 dan realisasi 

biaya yang dikeluarkan adalah sebesar Rp. 12.740.814.909 atau sebesar 63,83 % 

dari biaya yang direncanakan. Dengan demikian, realisasi alokasi dana pemanfaatan 

hutan berdasarkan Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan mencukupi 60 – 79 % 

dari kebutuhan. 

4 Verifier 2.6.4 

( Bobot : 2 ) 

: Realisasi pendanaan yang lancar. 

NILAI KINERJA : BURUK / Nilai Aktual : 1 x 2 = 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Hasil analisis realisasi pendanaan yang lancar terhadap kegiatan teknis kehutanan 

(TPTI) berdasarkan Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP) PBPH PT 

Kedap Sayaag tahun 2023 meliputi kegiatan perencanaan (PAK & ITSP), Pembukaan 

Wilayah Hutan, Pemanenan, Pembinaan Hutan dan Perlindungan dan Pengamanan 

Hutan, total biaya yang direncanakan adalah sebesar Rp. 12.662.000.000 dan 

realisasi biaya yang dikeluarkan adalah sebesar Rp. 5.111.505.300 atau sebesar 

40,37 % dari biaya yang direncanakan. 

Berdasarkan persentase realisasi pendanaan teknis kehutanan diperoleh nilai 40,37 

% dan hasil verifikasi terkait tata waktu kegiatan teknis kehutanan khususnya pada 

RKTPH 2023 yang diterbitkan, terdapat carry over rencana kerja tahunan 

pemanfaatan hutan tahun 2022 sehingga dapat disimpulkan bahwa realisasi 

pendanaan tidak berjalan lancar dan  tidak sesuai dengan tata waktunya 

5. Verifier 2.6.5 

( Bobot : 2 ) 

: Modal yang ditanamkan (kembali) ke hutan. 

NILAI KINERJA : BAIK / Nilai Aktual : 3 x 2 = 6 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Hasil analisis realisasi modal yang ditanamkan (kembali) ke hutan berdasarkan 

Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP) PBPH PT Kedap Sayaag tahun 

2023 meliputi kegiatan Pembinaan Hutan, Perlindungan & Pengamanan Hutan, dan 

Penelitian & Pengembangan, total biaya yang direncanakan adalah sebesar Rp. 

217.000.000 dan realisasi biaya yang dikeluarkan adalah sebesar Rp. 207.054.000 

atau sebesar 95,42 % dari biaya yang direncanakan. Dengan demikian, realisasi 

modal yang ditanamkan kembali ke hutan ≥ 80 dari jumlah yang direncanakan. 

Nilai Kinerja Indikator : 15 /24 x 100%  = 62,50 %  ( SEDANG ) 

Nilai Kematangan/Bobot : 2 
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3) Kriteria : EKOLOGI 

9) Indikator 3.1 :  

Keberadaan, kemantapan dan kondisi kawasan lindung serta Areal Bernilai Konservasi Tinggi (ABKT) 

1. Verifier 3.1.1  

( Bobot : 1 ) 

: Luasan kawasan lindung sesuai dengan dokumen lingkungan atau dokumen 

perencanaan, serta terdapat informasi hasil identifikasi ABKT 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2 x1 = 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Kedap Sayaag telah menetapkan kawasan yang dilindungi di dalam 

areal kerja PBPH sesuai Surat Keputusan Direktur No. 001/KS-DIR/XII/2023 

tanggal 30 Desember 2023, meliputi : 

No. Jenis Kawasan yang Dilindungi Luas (Hektar) 

1. Buffer Zone Hutan Lindung 788 

2. KPPN 146 

3. KPSL 246 

4. Lereng E 133 

5. Sempadan Sungai 491 

6. Kebun Benih 604 

 Total 2.408 

 

b) Luasan kawasan yang dilindungi sesuai dimaksud butir a), telah sesuai 

dengan RKUPH Tahun 2022 Periode 2020 - 2029 yang telah disahkan oleh 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. SK.6305/MenLHK-

PHL/PUPH/HPL.1/7/2022 tanggal 29 Juli 2022. 

c) PT Kedap Sayaag belum memiliki laporan atau data/ informasi hasil 

identifikasi Areal Bernilai Konservasi Tinggi (ABKT) di dalam areal PBPH PT 

Kedap Sayaag.. 

2. Verifier 3.1.2  

( Bobot : 2 ) 

 Penataan kawasan lindung (persentase yang telah ditandai, tanda batas dikenali) 

dan/atau deliniasi ABKT 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: • Pada Tahun 2023 terdapat kewajiban penandaan batas kawasan lindung pada 

blok RKT Tahun 2023 yaitu sepanjang 11,30 km dan blok RKT 2024 yaitu 

sepanjang 1 km. Dengan Demikian total kewajiban penandaan batas kawasan 

lindung s.d Tahun 2024 menjadi 14,73 km. 

• Adapun realisasi penantaan batas kawasan lindung yang telah dilaksanakan 

oleh PBPH PT Kedap Sayaag s.d Juni 2024 yaitu tercapai 10,73 km (72,84%) 

dari total rencana 14,73 km. 

• Tanda batas Kawasan lindung yang diatur dalam SOP yaitu hanya sempadan 

sungai, sedangkan untuk Kawasan lindung lainnya seperti Buffer Zone HL, 

KPPN, KPSL, Lereng E dan Kebun Benih belum diatur di dalam SOP. 

• Selain itu juga PBPH PT Kedap Sayaag belum memiliki laporan identifikasi 

ABKT sehingga belum  melakukan deliniasi ABKT. 

3. Verifier 3.1.3  

( Bobot : 1) 

 Kondisi penutupan kawasan lindung/rehabilitasi kawasan lindung 

NILAI KINERJA : BAIK  / Nilai Aktual : 3 x 1 = 3 
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Ringkasan 

Justifikasi 

: Berdasarkan hasil overlay (tumpang susun) kawasan lindung yang tercantum di 

Peta RKUPH Tahun 2022 Periode Tahun 2020 - 2029 dengan Peta Penafsiran 

Citra Satelit tahun 2023 (Sumber: Citra Landsat Komposit 432 Liputan 27 Maret 

2023), kondisi penutupan kawasan lindung yang masih berhutan (Hutan lahan 

kering sekunder) yaitu 1.995,97 ha (82,89%) dari total luas kawasan lindung 

2.408 ha, dengan rincian sebagaimana tabel berikut. 

No 

Jenis 

Kawasan 

Lindung 

Luas 

(ha) 

Penutupan Lahan (ha) 
Total (ha) 

HLKS B T TA P 

A. Hutan Produksi Terbatas (HPT) 

1 
Buffer Zone 

HL 
788 541.89 - - 0.03 - 541.92 

2 KPPN 146 45.83 - - - - 45.83 

3 KPSL 246 - - - - -  

4 Lereng E 133 - - - - -  

5 
Sempadan 

Sungai 
491 - - - - -  

6 Kebun Benih 604 100.00 - - - - 100.00 

 TOTAL A 2,408 687.72 - - 0.03 - 687.75 

B. Hutan Produksi Tetap (HP) 

1 
Buffer Zone 

HL 
788 239.69 - - 6.38 - 246.07 

2 KPPN 146 35.22 64.75 - 0.21 - 100.18 

3 KPSL 246 239.51 6.49 - - - 246.00 

4 Lereng E 133 132.93 - - - - 132.93 

5 
Sempadan 

Sungai 
491 190.34 179.01 2.52 4.15 114.98 491.00 

6 Kebun Benih 604 470.56 - 33.44 - - 504.00 

 TOTAL B 2,408 1,308.25 250.25 35.96 10.74 114.98 1,720.18 

 Total A+B  1,995.97 250.25 35.96 10.77 114.98 2,407.93 

 
Areal 

Berhutan 
1,995.97 (82,89%)      

 Areal Non Hutan 411,96 (17,11%)  

Keterangan : 

- HLKS : Hutan Lahan Kering Sekunder 

- B : Belukar 

- T : Tanah Terbuka 

- TA : Tertutup Awan 

- P : Pertambangan 

4. Verifier 3.1.4  

( Bobot : 2) 

 Perlindungan dan Pengelolaan Ekosistem Gambut (Apabila jenis tanah selain gambut 

maka verifier ini menjadi Not Aplicable) 

NILAI KINERJA : NOT APPLICABLE (N/A) 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

 Berdasarkan Peta Tanah skala 1 : 250.000 yang diterbitkan oleh Pusat Penelitian 

dan Pengembangan Tanah dan Agroklimat (PPPT & A, 1990) sebagaimana yang 

tertuang dalam dokumen ANDAL Tahun 2007, jenis tanah yang berada di dalam 

areal PBPH PT Kedap Sayaag terdiri dari 2 (dua) macam yaitu Podsolik Kindik 

(69,86%) dan Kambisol Distrik (30,14%). Dengan demikian diverifikasi pada areal 

PBPH PT Kedap Sayaag tidak terdapat jenis tanah atau kawasan lindung berupa 

areal ekosistem gambut, sehingga tidak terdapat pengelolaan gambut dan verifier 

ini tidak diterapkan (Not Applicable). 

5. Verifier 3.1.5  

( Bobot : 2) 

 Pengakuan para pihak terhadap kawasan lindung 
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NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 

Justifikasi 

 a) Berdasarkan pemeriksaan lapangan di kawasan lindung yaitu a) sempadan 

sungai buan (Blok RKT 2023) pada koordinat N 0˚ 0’ 43,368”; E 115˚ 26’ 

23,482”; b) kebun benih (Blok RKT 2024) pada koordinat N 0˚ 1’ 50,079”; E 

115˚ 26’ 49,427”; kebun benih (Blok RKT 2023) pada koordinat N 0˚ 1’ 

32,883”; E 115˚ 26’ 59,4”; kebun benih (berbatasan dengan PUP) pada 

koordinat N 0˚ 1’ 41,089” ; E 115˚ 26’ 51,049” kondisi aman dan tidak dijumpai 

aktifitas yang tidak sesuai di kawasan lindung seperti perambahan, 

perladangan/ perkebunan dan pertambangan. 

b) Selanjutnya berdasarkan hasil overlay (tumpang susun) kawasan lindung yang 

tercantum di Peta RKUPH Tahun 2022 Periode Tahun 2020 - 2029 dengan 

Peta Penafsiran Citra Satelit tahun 2023, diverifikasi terdapat aktifitas yang 

tidak sesuai dengan ketentuan pada kawasan lindung yaitu berupa 

pertambangan yang berada di sempadan sungai yang berada di Blok I Areal 

PBPH PT Kedap Sayaag. Hasil wawancara dengan Bpk. Kunkun Fayakun G. 

dengan jabatan sebagai Camp Manager diperoleh informasi bahwa lokasi 

sempadan sungai di Blok I terdapat aktifitas pertambangan dikarenakan lokasi 

tersebut terdapat Persetujuan Penggunaan Kawasan Hutan (PPKH) 

pertambangan batubara PT Kedap Sayaaq. 

c) PBPH PT Kedap Sayaag memiliki upaya penyelesaian yang terdokumentasi 

yaitu PT Kedap Sayaag telah mengidentifikasi dan memetakan adanya aktifitas/ 

gangguan dalam kawasan lindung di dalam areal PBPH yaitu dengan 

penyampaian surat kepada Kepala Balai Penegakan Hukum Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan di Samarinda sesuai Surat Nomor : 01/KS-HO/Ext-DIR/XII/2022 

tangal 5 Desember 2022. 

6. Verifier 3.1.6  

( Bobot : 1) 

 Laporan pengelolaan kawasan lindung hasil tata ruang areal sesuai AMDAL dan/atau 

tata ruang yang ada di dalam RKUPH 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2 x 1 = 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 Pada periode audit diverifikasi implementasi kegiatan pengelolaan kawasan 

lindung diantaranya : 

a. Penandaan batas kawasan lindung telah tercapai 10,73 km (72,84%) dari total 

rencana 14,73 km; 

b. Pemeliharaan batas kawasan lindung belum dilakukan secara periodik setiap 

tahun. 

c. Penanaman/ rehabilitasi di Kawasan lindung dengan tutupan lahan non hutan 

(semak dan belukar) belum dilakukan. 

d. Pemasangan plang himbauan dilarang merambah hutan, mendirikan pondok, 

membakar hutan, menebang pohon/ memungut hasil hutan lainnya, 

melakukan kegiatan illegal logging di kebun benih, sedangkan di kawasan 

lindung lainnya seperti Buffer Zone HL, KPPN, KPSL, Sempadan Sungai dan 

Lereng E belum di pasangan plang himbauan tersebut. 

e. Melakukan patroli pengamanan dan perlindungan di kawasan lindung dengan 

intensitas kegiatan seminggu sekali dan tertuang di dalam laporan harian 

kegiatan pengamanan hutan. 

Selama periode 18 bulan terakhir PT Kedap Sayaag telah membuat laporan 

pengelolaan kawasan lindung yang tertuang dalam Laporan Pelaksanaan 

Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan Semester II Tahun 2022, Semester I & 

II Tahun 2023 dan telah disampaikan ke instansi terkait yaitu Dinas Kehutanan 

Provinsi Kalimantan Timur dan Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Kalimantan 

Timur, namun pelaporannya tidak sesuai dengan tata waktunya. 
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Nilai Kinerja Indikator : (15 / 21) x 100 % = 71,43 %  ( SEDANG) 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 

 

10) Indikator 3.2 :  

Perlindungan dan pengamanan hutan 

1. Verifier 3.2.1  

( Bobot : 1) 

: Ketersediaan prosedur perlindungan yang sesuai dengan jenis-jenis gangguan, 

terdiri dari perambahan kawasan hutan, pemanenan atau penebangan tanpa izin, 

pencegahan dan pemadaman kebakaran, dan/atau jenis gangguan lain yang 

teridentifikasi. 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2 x 1 = 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Kedap Sayaag telah menyusun dan menetapkan SOP Perlindungan 

dan Pengamanan Hutan sesuai dengan jenis gangguan hutan yang ada di dalam 

areal PBPH, yaitu sebagai berikut : 

No 
Jenis Gangguan 

Hutan 
Prosedur 

1.  Perambahan 

Kawasan 
SOP Pengamanan dan Perlindungan Hutan Nomor : 

016/WBPU/SOP-EKO/01.21. 2.  Pemanenan atau 

penebangan tanpa 

izin 

3.  Perburuan satwa 

liar 

SOP Perlindungan Flora dan Fauna Dilindungi Nomor : 

014/WBPU/SOP-EKO/01.21. 

 

4.  Pencegahan dan 

pemadaman 

kebakaran 

SOP Penanganan Kebakaran Hutan Nomor : 

002/WBPU/SOP-EKO/01.13. 

 

5.  Hama dan 

penyakit tanaman 

SOP Pengamanan dan Perlindungan Hutan Nomor : 

016/WBPU/SOP-EKO/01.21. 

 

b) Berdasarkan hasil tinjauan terhadap isi dokumen SOP, Prosedur pengamanan 

dan perlindungan hutan belum mencantumkan referensi acuan terbaru yaitu 

PerMenLHK Nomor 8 Tahun 2021, prosedur Perlindungan Flora dan Fauna 

Dilindungi belum mencantumkan acuan/ referensi terbaru yaitu PerMenLHK 

No. P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 Tanggal 28 Desember 2018, dan 

prosedur Penanganan Kebakaran Hutan belum mencantumkan acuan/ 

referensi terbaru yaitu PerMenLHK No. P.32/MenLHK/Setjen/Kum.1/3/2016 

Tanggal 18 April 2016. 

2. Verifier 3.2.2  

( Bobot : 1) 

 Ketersediaan sarana prasarana perlindungan gangguan hutan sesuai ketentuan 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2 x 1 = 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: ➢ Ketersediaaan sarana dan prasarana pada masing-masing jenis gangguan 

hutan yang dimiliki oleh PT Kedap Sayaag, yaitu dirinci seperti tabel berikut: 
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No. 

Jenis 

Gangguan 

Hutan 

Sarana Prasarana Jumlah Lokasi Ket 

1 
Perambaha

n Kawasan 

Plang/ Baliho Himbauan 

Larangan Merambah Hutan 

& Mendirikan Pondok, 

Membakar Hutan, 

Menebang Pohon/ 

Memungut Hasil Hutan 

Lainnya, Melakukan 

Kegiatan Illegal Logging 

7 

Km 11, 

12, 

Petak 

B9, E6, 

I2, H2, 

G3 

Belum di pasang 

di Sempadan 

Sungai 

           

2 

Pemanenan 

atau 

penebanga

n tanpa 

izin/ Illegal 

Logging 

Plang/ Baliho Himbauan 

Larangan Merambah Hutan 

& Mendirikan Pondok, 

Membakar Hutan, 

Menebang Pohon/ 

Memungut Hasil Hutan 

Lainnya, Melakukan 

Kegiatan Illegal Logging 

7 

Km 11, 

12, 

Petak 

B9, E6, 

I2, H2, 

G3 

Belum di pasang 

di Sempadan 

Sungai 

           

3 

Pencegaha

n dan 

pemadama

n 

kebakaran 

Plang/ Baliho Himbauan 

Larangan Merambah Hutan 

& Mendirikan Pondok, 

Membakar Hutan, 

Menebang Pohon/ 

Memungut Hasil Hutan 

Lainnya, Melakukan 

Kegiatan Illegal Logging 

7 

Km 11, 

12, 

Petak 

B9, E6, 

I2, H2, 

G3 

Belum di pasang 

di Sempadan 

Sungai 

  
Plang himbauan kebakaran 

hutan dan lahan 
- - 

Tidak Ada 

  Pos Dalkarhutla 1 Km 11 

Gabung dengan 

Pos Pengamanan/ 

Security 

  Mobil Tanki Air - - Tidak Ada 

  Plang FDR 2 
Km 11 

dan 13 

kondisi FDR di km 

13 tidak ada 

jarum penunjuk 

      

4 

Hama dan 

Penyakit 

Tanaman 

Herbisida   

Belum digunakan 

  Insektisida   Belum digunakan 

  Fungisida   Belum digunakan 

  Pupuk 2  

Jenis yang 

digunakan yaitu 

Pupuk NPK dan 

ZPT 

           

5 

Perburuan 

Flora dan 

Fauna 

Pos Security 1 Km 11 

 

  

Plang himbauan menjaga 

dan tidak berburu 

tumbuhan dan satwa 

dilindungi 

1 Km 11 

Baru dipasang di 

1 titik, belum 

dipasang di 

tempat-tempat 

strategis 

  
Plang himbauan dilarang 

berburu fauna dilindungi 
1 Km 13 

Baru dipasang di 

1 titik, belum 

dipasang di 

tempat-tempat 

strategis 
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➢ Sarana prasarana gangguan hutan, ada sebagian belum lengkap sebagaimana 

yang terinci pada tabel diatas. Hasil pemeriksaan lapangan sarana prasarana 

perlindungan dan pengamanan hutan dalam kondisi berfungsi dengan baik. 

3. Verifier 3.2.3  

( Bobot : 1 ) 

 Ketersediaan SDM perlindungan hutan yang memadai didukung dengan 

pemanfaatan teknologi 

NILAI KINERJA : BURUK  / Nilai Aktual : 1 x 1 = 1 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) Dukungan SDM Perlindungan dan Pengamanan Hutan PBPH PT Kedap Sayaag 

saat ini, terdiri dari : 

No. Unit Kerja 

Perlindungan dan 

Pengamanan Hutan 

Kewajiban Jumlah 

Personil 

(terkini) 

Personel 

Certified 

1. Regu Pemadam Kebakaran 1 regu (15 

personil) 

1 regu (6 

personil) 

0 

2. Security 2 2 0 

 

b) Regu Inti Dalkarhutla PT Kedap Sayaag tidak proporsional dan tidak memenuhi 

kualifikasi, selain itu personil security yang dimiliki oleh PT Kedap Sayaag tidak 

memenuhi kualifikasi. PT Kedap Sayaag memiliki SDM Perlindungan Hutan, 

namun tidak memenuhi kualifikasi dan tidak proporsional. 

c) PT Kedap Sayaag belum memasukan Regu Pendukung/ Perbantuan 

Masyarakat Peduli Api (MPA) di dalam Struktur Organisasi Regu Inti Dalkarhutla 

d) PT Kedap Sayaag belum memanfaatkan teknologi dalam melaksanakan 

kegiatan perlindungan hutan seperti a) penggunaan drone dalam kegiatan 

pengamanan dan perlindungan hutan dan b) pemantauan hotspot secara 

berkala setiap bulan dengan memanfaatkan data dari website SiPongi. 

4. Verifier 3.2.4  

( Bobot : 2 ) 

 Efektifitas pelaksanaan perlindungan hutan (preemptif/preventif/ represif) 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 

Justifikasi 

 a) Berdasarkan pemeriksaan terhadap hasil kegiatan perlindungan dan 

pengamanan hutan yang terkait dengan : 

- tindakan preemtif, dinilai belum sepenuhnya sesuai dengan SOP, aksi di 

lapangan berupa Sosialisasi secara langsung kepada masyarakat desa 

binaan yaitu Kampung Kelian Luar terkait Sosialisasi RKT 2023 dan RKT 

2024 (belum spesifik membahas tentang perlindungan hutan). 

- tindakan preventif, dinilai belum sepenuhnya sesuai dengan SOP, aksi di 

lapangan berupa a) Penempatan pos security dan pos dalkarhutla di 1 

lokasi yaitu km 11; b) Penyediaan anggota satpam/security sebanyak 2 

personil (Kewajiban 2 personil), namun seluruh personil security belum 

memiliki kualifikasi/ sertifikat pelatihan gada pratama; c) Penyediaan 1 

regu inti dalkarhutla dengan total personil 6 orang (kewajiban jumlah 

personil dalam regu inti sesuai PermenLHK Nomor: 

P.32/MenLHK/Setjen/Kum.1/3/2016 yaitu 1 regu inti berjumlah 15 

personil); d) Patroli dilakukan oleh Security dan Team RPK setiap 1 

minggu sekali di lokasi Blok RKT dan Kawasan Lindung Sempadan Sungai; 

e) Monitoring hotspot dengan satelit SiPongi periode September 2023 s.d 

Juni 2024 (belum dibuat laporan monitoring hotpot secara khusus setiap 

bulannya); f) Penyediaan peralatan pengendalian kebakaran hutan (jenis 

dan jumlah masih kurang sesuai dengan PermenLHK Nomor: 
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P.32/MenLHK/Setjen/Kum.1/3/2016); g) memiliki Peta Rawan Kebakaran 

untuk mempermudah identifikasi areal rawan kebakaran (belum update 

periode tahun dalam peta); h) melakukan monitoring FDR yang dilakukan 

setiap hari, yang di pasang di 2 lokasi yaitu Km 11 dan km 13 (kondisi 

tidak ada jarum penunjuk); i) memiliki embung air sebagai sumber air saat 

terjadi kebakaran yaitu di 1 titik/ lokasi di Petak D2 RKT 2022; j) memasang 

plang-plang himbauan/ baliho seperti larangan merambah hutan & 

mendirikan pondok, membakar hutan, menebang pohon/ memungut hasil 

hutan lainnya, melakukan kegiatan illegal logging (jumlah plang himbauan 

masih minim dan belum di pasang di kawasan lindung sempadan sungai). 

b) Kegiatan perlindungan hutan yang belum optimal diantaranya : 

- Belum melakukan sosialisasi perlindungan hutan meliputi perambahan 

kawasan hutan, pemanenan atau penebangan tanpa izin, kebakaran hutan 

& lahan dan perburuan satwa dilindungi kepada masyarakat desa binaan 

(Kampung Kelian Luar dan Kampung Mamahak Teboq) ; 

- Ketersediaan sarana prasarana kebakaran hutan & lahan masih kurang 

dalam menunjang kegiatan perlindungan hutan; 

- Jumlah SDM RPK dan kualifikasi personil perlindungan hutan masih 

kurang (dalkarhutla dan security); 

- Belum membuat kesepakatan/MoU terkait pembentukan Masyarakat 

Peduli Api dengan masyarakat desa binaan (Kampung Kelian Luar dan 

Kampung Mamahak Teboq); 

- Belum memiliki Peta Rawan Kebakaran untuk mempermudah identifikasi 

areal rawan kebakaran. 

- Belum melakukan monitoring hotspot dan belum melaporkan laporan 

kebakaran hutan dan lahan setiap bulan (periode Januari 2023 s.d Agustus 

2023) secara elektronik/ online di website SIPONGI. 

- Belum melaporkan perlindungan dan pengamanan hutan tahun 2022 dan 

2023 kepada instansi terkait. 

Nilai Kinerja Indikator : ( 9 / 15 ) x 100 % = 60,00 %   ( SEDANG) 

Nilai Kematangan/ 

Bobot 

: 2 

 

11) Indikator 3.3 :  

Pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap komponen fisik dan kimia akibat pemanfaatan hutan 

1. Verifier 3.3.1  

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan prosedur pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap 

komponen fisik dan kimia 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2 x 1=2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Kedap Sayaag telah memilki SOP pengelolaan dan pemantauan 

lingkungan terkait penanganan dampak fisik dan kimia serta pengelolaan 

limbah B3 dari kegiatan usaha pemanfaatan hutannya, meliputi : 

No Jenis Pengelolaan dan/ 

atau Pemantauan Fisik 

Kimia serta Pengelolaan 

Limbah B3 

Prosedur 

A. Komponen Fisik Kimia 
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1.  Pengukuran curah hujan 

SOP Pengukuran Curah Hujan Nomor : 

KS/LINGKUNGAN-6A-0, Revisi : 01. 

2.  Pengukuran suhu udara 

dan kelembaban udara 

SOP Pemantauan Iklim Mikro (Suhu dan 

Kelembaban) Nomor : KS/LINGKUNGAN-22A-0, 

Revisi : -, Terbit : 17 Juli 2024.  

3.  Pengukuran debit air 

sungai 

- SOP Pemantauan Debit Air Sungai Nomor : 

KS/LINGKUNGAN-5A-0, Revisi : 01. 

- SOP Pemantauan Debit Air dan Sedimentasi 

Sungai Nomor : KS/LINGKUNGAN-4A-0, 

Revisi : 01. 

4.  Pengukuran tinggi muka 

air sungai 

5.  Pengukuran sedimentasi 

sungai 

SOP Pemantauan Debit Air dan Sedimentasi 

Sungai Nomor : KS/LINGKUNGAN-4A-0, Revisi : 

01. 

6.  Pengukuran laju erosi SOP Pengukuran Erosi Nomor : 

KS/LINGKUNGAN-23A-0, Revisi : -, Terbit : 17 Juli 

2024. 

7.  Pemantauan Kualitas Air SOP Pemantauan Kualitas Air Nomor : 

KS/LINGKUNGAN-24A-0, Revisi : -, Terbit : 15 Juli 

2024. 

8.  Pemantauan Kualitas 

Tanah 

SOP Pemantauan Kualitas Tanah Nomor : 

KS/LINGKUNGAN-25A-0, Revisi : -, Terbit : 15 Juli 

2024. 

9.  Pemantauan Kualitas 

Udara 

SOP Pemantauan Kualitas Udara Nomor : 

KS/LINGKUNGAN-26A-0, Revisi : -, Terbit : 15 Juli 

2024. 

10.  Pemantauan Tingkat 

Kebisingan 

SOP Pemantauan Tingkat Kebisingan Nomor : 

KS/LINGKUNGAN-27A-0, Revisi : -, Terbit : 15 Juli 

2024. 

11.  Persemaian SOP Persemaian dan Pengadaan Bibit Nomor : 

KS/BINHUT-2A-0, Revisi : 02, Terbit : 15 Juli 

2024. 

12.  Penanaman/ Rehabilitasi SOP Kegiatan Rehabilitasi dan Pengayaan Nomor 

: KS/BINHUT-3A-0, Revisi : 01. 

 

13.  Pemeliharaan tanaman SOP Pemeliharaan Tanaman Rehabilitasi dan 

Pengayaan Nomor : KS/BINHUT-4A-0, Revisi : 01.  

B. Pengelolaan Limbah B3 

1.  Pengelolaan limbah B3 SOP Pengelolaan Limbah B3 dan Non B3 Nomor 

: KS/K3/2, Revisi : -, Terbit : 15 Mei 2023. 

2.  Pengelolaan limbah 

domestik 

 

b) Telah memilki SOP terkait penanganan limbah B3 sesuai dengan tabel di 

atas. 

c) SOP yang dimiliki saat ini sesuai dimaksud butir a), dinilai ; 

- lengkap sesuai dampak fisik dan kimia yang teridentifikasi dalam AMDAL 

PBPH PT Kedap Sayaag. 
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- SOP terkait pengelolaan limbah B3 belum mengacu ke regulasi terbaru 

yaitu Permenlhk No. 6 Tahun 2021 tentang tata cara persyaratan 

pengelolaan limbah bahan berbahaya dan beracun. 

2. Verifier 3.3.2  

( Bobot : 1 ) 

 Ketersediaan sarana prasarana/peralatan pengelolaan dan pemantauan dampak 

terhadap komponen fisik dan kimia termasuk pengelolaan limbah B3 yang 

didukung dengan SDM yang memadai 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2 x 1 = 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Sarana dan prasarana/ peralatan pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap 

komponen fisik dan kimia termasuk pengelolaan B3 yang dimiliki oleh PT Kedap 

Sayaag yaitu terdiri dari : 

o Sarana prasarana Pengelolaan dan Pemantauan Komponen Fisik Kimia, 

meliputi: 

- Pemantauan curah hujan (ombrometer) 

- Pemantauan Suhu dan Kelembaban 

- Pemantauan Debit Air 

- Pemantauan TMA 

- Pengukuran Laju Erosi 

- Pemantauan kualitas air 

- Pemantauan kualitas tanah 

- Pemantauan Kualitas Udara & Tingkat Kebisingan 

- Persemaian 

- Penanaman/ pengayaan rehabilitasi 

b. Sarana prasarana pengelolaan limbah B3: 

- TPS Sampah Organik dan An Organik 

- TPA Sampah Organik dan An Organik 

c. Sarana prasarana / peralatan pengelolaan dan pemantauan yang belum 

optimal yaitu: 

- TPS Sampah Organik dan An Organik (baru dibuat 1 bak) 

- TPA Sampah Organik dan An Organik (baru dibuat 1 lubang). 

d. PT Kedap Sayaag memiliki 1 (satu) personil SDM yang berkompeten/ 

berkualifikasi dalam kegiatan pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap 

komponen fisik dan kimia, yaitu GANISPH Binhut atas nama Irma Nurbaitika 

dengan No. Register : 03230013039 sesuai Persetujuan Penugasan 

GANISPH No. 110124008 tanggal 3 Januari 2024, masa berlaku penugasan 

s.d tanggal 31 Desember 2024 dan Persetujuan Penempatan GANISPH No. 

115559613055 tanggal 9 Januari 2024, masa berlaku penempatan s.d 

tanggal 31 Desember 2024. Selanjutkan untuk SDM pengelolaan B3, PT 

Kedap Sayaag belum memiliki SDM yang berkompeten/ berkualifikasi 

sebagai PLB3/ OPLB3. 

3. Verifier 3.3.3 

( Bobot : 2 ) 

 Pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap komponen fisik 

dan kimia termasuk pengelolaan limbah B3 sesuai dengan dokumen lingkungan 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Implementasi pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap komponen fisik dan 

kimia termasuk pengelolaan limbah B3 sebagian besar sudah dilakukan oleh PT 

Kedap Sayaag, namun demikian tidak mengurangi dampak lingkungan. 

Nilai Kinerja Indikator : (8 / 12) x 100% = 66,67%  ( SEDANG) 
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Nilai Kematangan/ 

Bobot 

: 2 

 

 

12) Indikator 3.4 :  

Identifikasi spesies flora dan fauna yang dilindungi dan/ atau langka (endangered), jarang (rare), terancam 

punah (threatened) dan endemik 

1. Verifier 3.4.1 

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan prosedur identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau 

langka, jarang, terancam punah dan endemik di areal PBPH 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2 x 1 = 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PBPH PT Kedap Sayaag.memiliki prosedur untuk pelaksanaan kegiatan 

identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, jarang, terancam 

punah dan endemik di areal PBPH sesuai dokumen SOP Identifikasi Flora 

Dilindungi Nomor : KS/LINGKUNGAN-17A-0, Revisi : 01 dan SOP Identifikasi 

Fauna Dilindungi Nomor : KS/LINGKUNGAN-16A-0, Revisi : 01. 

SOP Identifikasi Flora Nomor : 010/WBPU/SOP-EKO/01.21. SOP dibuat oleh 

Nanang Sugiyanto (Kabag Kesos & Keling) tanggal 05-01-2021 dan SOP 

Identifikasi Satwa Liar Nomor : 011/WBPU/SOP-EKO/01.21. 

Prosedur Identifikasi Flora dan Fauna belum mencantumkan peraturan dan/ atau 

acuan referensi terbaru yakni : 

- Instruksi Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI Nomor : 

INS.1/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2022 tanggal 17 Juni 2022 tentang 

Perlindungan Satwa Liar Atas Ancaman Penjeratan dan Perburuan Liar di 

dalam dan di luar Kawasan Hutan. 

- Surat Edaran Direktorat Jenderal Pengelolaan Hutan Lestari No. 

SE.7/PHL/PUPH/HPL.1/10/2022 tanggal 14 Oktober 2022 tentang 

perlindungan satwa liar yang dilindungi di dalam areal kerja Perizinan 

Berusaha Pemanfaatan Hutan (PBPH). 

- Standar Operasional Prosedur No. SOP.1/KSDAE/SET.3/KSA.2/12/2022 

tanggal 7 Desember 2022 tentang Perlindungan Satwa Liar di dalam dan di 

luar Kawasan Hutan, yang diterbitkan oleh Direktorat Jenderal Konservasi 

Sumber Daya Alam dan Ekosistem. 

- PerMenLHK No. P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 Tanggal 28 

Desember 2018 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 

P.20/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2018 tentang Jenis Tumbuhan dan Satwa 

yang Dilindungi. 

2. Verifier 3.4.2 

( Bobot : 2 ) 

 Pelaksanaan kegiatan identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau 

langka, jarang, terancam punah dan endemik di areal PBPH 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Implementasi kegiatan identifikasi flora dan fauna yang dilindungi di dalam areal 

PBPH PT Kedap Sayaag baru dilakukan sebagian sesuai dengan prosedur. 

 

3. Verifier 3.4.3 

( Bobot : 2 ) 

 Ketersediaan data hasil identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau 

langka, jarang, terancam punah dan endemik di areal PBPH 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 



 
 
 
 

 
RESUME HASIL PELAKSANAAN 

PENILAIAN KINERJA PENGELOLAAN HUTAN LESTARI 

 

F1-02.15  
 

Halaman 33 dari 61 
 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Pada rentang waktu audit ketersediaan dokumen hasil identifikasi flora dan fauna 

yang dimiliki oleh PT Kedap Sayaag termuat dalam : 

a. Laporan Identifikasi Flora dan Fauna Tahun 2023 

b. Laporan Identifikasi Flora dan Fauna Tahun 2024 

Berdasarkan Laporan Identifikasi Flora dan Fauna Tahun 2023 lokasi pengamatan 

di Blok RKT 2022 dengan rincian sebagai berikut : 

➢ Berdasarkan laporan tersebut teridentifikasi flora dan fauna dan status 

perlindungannya yaitu : 

a. Flora :  44 jenis pohon terdiri dari 11 jenis Critically Endangered (CR), 

32 jenis Data Deficient (DD) dan 1 jenis Least Concern (LC). 

 

b. Fauna : 

• 10 jenis kelompok mamalia terdiri dari 4 jenis Critically Endangered 

(CR), 1 jenis Not Evaluated (NE), 1 jenis Data Deficient (DD), 2 jenis 

Endangered (EN) dan 1 jenis Conservation Dependent (CD); 

• 2 jenis kelompok reptil terdiri dari 1 jenis Least Concern (LC) dan 1 

jenis Critically Endangered (CR); 

• 7 jenis kelompok aves terdiri dari 3 jenis Not Evaluated (NE), 1 jenis 

Near Thereatened (NT), 2 jenis Data Deficient (DD) dan 1 jenis 

Critically Endangered (CR). 

• 6 jenis kelompok pisces, seluruhnya masuk status konservasi Data 

Deficient (DD). 

➢ Selain itu hasil identifikasi flora dan fauna tidak disebutkan secara spesifik 

diantaranya : 

a. Lokasi pengamatan 

b. Metode pengamatan (jejak, visual encounter survey (VES), dan 

pemasangan kamera trap, serta menggunakan metode plot dan 

observasi jalur untuk pengambilan data tumbuhan). 

c. Status perlindungan berdasarkan IUCN, belum dilakukan berdasarkan 

kategori CITES dan PermenLHK P.106 Tahun 2018. 

Berdasarkan Laporan Identifikasi Flora dan Fauna Tahun 2024 lokasi pengamatan 

di Blok RKT 2023 dengan rincian sebagai berikut : 

➢ Berdasarkan laporan tersebut teridentifikasi flora dan fauna dan status 

perlindungannya yaitu : 

a. Flora :  44 jenis pohon terdiri dari 11 jenis Critically Endangered (CR), 

32 jenis Data Deficient (DD) dan 1 jenis Least Concern (LC). 

b. Fauna : 

• 10 jenis kelompok mamalia terdiri dari 4 jenis Critically Endangered 

(CR), 1 jenis Not Evaluated (NE), 1 jenis Data Deficient (DD), 2 jenis 

Endangered (EN) dan 1 jenis Conservation Dependent (CD); 

• 2 jenis kelompok reptil terdiri dari 1 jenis Least Concern (LC) dan 1 

jenis Critically Endangered (CR); 

• 7 jenis kelompok aves terdiri dari 3 jenis Not Evaluated (NE), 1 jenis 

Near Thereatened (NT), 2 jenis Data Deficient (DD) dan 1 jenis 

Critically Endangered (CR). 

• 6 jenis kelompok pisces, seluruhnya masuk status konservasi Data 

Deficient (DD). 

➢ Selain itu hasil identifikasi flora dan fauna tidak disebutkan secara spesifik 

diantaranya : 

a. Lokasi pengamatan 
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b. Metode pengamatan (jejak, visual encounter survey (VES), dan 

pemasangan kamera trap, serta menggunakan metode plot dan 

observasi jalur untuk pengambilan data tumbuhan). 

c. Status perlindungan berdasarkan IUCN, belum dilakukan berdasarkan 

kategori CITES dan PermenLHK P.106 Tahun 2018. 

Nilai Kinerja Indikator : (10 / 15) x 100% = 66,67%  ( SEDANG ) 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 

 

13) Indikator 3.5 :  

Pengelolaan flora dan fauna untuk : 

1. Luasan tertentu dari hutan produksi yang tidak terganggu, dan bagian yang tidak rusak.(kawasan yang 

dilindungi dan ABKT) 

2. Perlindungan terhadap species flora dan fauna dilindungi dan/ atau jarang, langka dan terancam punah 

serta endemik hasil dari kegiatan identifikasi 

 

1. Verifier 3.5.1 

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan prosedur terdokumentasi pengelolaan flora dan fauna yang 

dilindungi dan/atau langka, jarang, terancam punah dan endemik 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2 x 1 = 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PBPH PT Kedap Sayaag memiliki prosedur untuk pelaksanaan kegiatan 

pengelolaan flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, jarang, terancam 

punah dan endemik di areal PBPH sesuai dokumen SOP Pengelolaan Flora 

Dilindungi Nomor : KS/LINGKUNGAN-15A-0, Revisi : 01 dan SOP Pengelolaan 

Fauna Dilindungi Nomor : KS/LINGKUNGAN-14A-0, Revisi : 01. SOP yang dibuat 

belum mengacu sesuai regulasi terkini seperti : 

- Instruksi Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI Nomor : 

INS.1/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2022 tanggal 17 Juni 2022 tentang 

Perlindungan Satwa Liar Atas Ancaman Penjeratan dan Perburuan Liar di 

dalam dan di luar Kawasan Hutan. 

- Surat Edaran Direktorat Jenderal Pengelolaan Hutan Lestari No. 

SE.7/PHL/PUPH/HPL.1/10/2022 tanggal 14 Oktober 2022 tentang 

perlindungan satwa liar yang dilindungi di dalam areal kerja Perizinan 

Berusaha Pemanfaatan Hutan (PBPH). 

- Standar Operasional Prosedur No. SOP.1/KSDAE/SET.3/KSA.2/12/2022 

tanggal 7 Desember 2022 tentang Perlindungan Satwa Liar di dalam dan di 

luar Kawasan Hutan, yang diterbitkan oleh Direktorat Jenderal Konservasi 

Sumber Daya Alam dan Ekosistem. 

- PerMenLHK No. P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 Tanggal 28 

Desember 2018 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 

P.20/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2018 tentang Jenis Tumbuhan dan Satwa 

yang Dilindungi. 

2. Verifier 3.5.2 

( Bobot : 2 ) 

 Pelaksanaan pengelolaan flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, 

jarang, terancam punah dan endemik 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 
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Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Kedap Sayaag telah melaksanakan kegiatan pengelolan flora dan 

fauna, namun belum seluruhnya dilakukan sesuai ketentuan SOP yang 

dibuatnya. 

b) Tersedia dokumen laporan / hasil pencatatan data dari kegiatan pengelolaan 

flora dan fauna yang dilindungi dan/ atau langka, jarang, terancam punah dan 

endemik di areal PBPH PT Kedap Sayaag, dan dilengkapi peta kerjanya. 

 

3. Verifier 3.5.3 

( Bobot : 2 ) 

 Kondisi flora dan fauna dilindungi dan/atau langka, jarang, terancam punah dan 

endemik dan habitatnya di areal PBPH 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Terdapat areal klaim lahan seluas 795 hektar berdasarkan laporan konflik. 

Selanjutnya berdasarkan informasi dari auditor sosial sesuai hasil wawancara 

dengan beberapa masyarkat, diverifikasi bahwa masih terdapat kegiatan 

perburuan satwa dengan menggunakan jerat. Dengan demikian masih terdapat 

gangguan terhadap flora dan fauna yang dilindungi di dalam areal PBPH PT Kedap 

Sayaag, dikarenakan masih adanya kegiatan perambahan hutan dan perburuan 

satwa yang dilakukan oleh masyarakat sekitar hutan. 

Nilai Kinerja Indikator : (10 / 15) x 100% = 66,67%  ( SEDANG) 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 

 

 

4) Kriteria : SOSIAL 

14) Indikator 4.1 :  

Kejelasan deliniasi/batas areal kerja pemegang PBPH Hutan Produksi dengan wilayah masyarakat hukum adat 

dan/atau penguasaan lahan oleh masyarakat setempat di dalam areal PBPH Hutan Produksi. 

1. Verifier 4.1.1 

( Bobot : 1) 

: Ketersediaan prosedur identifikasi keberadaan dan hak- hak dasar masyarakat hukum 

adat dan/atau masyarakat setempat, dan deliniasi areal kerja termasuk penandaan 

batas secara partisipatif.  

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2 x 1 = 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Kedap Sayaag memiliki prosedur terkait identifikasi keberadaan dan hak-hak dasar 

masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat, dan deliniasi areal kerja 

termasuk penandaan batas secara partisipatif tertuang dalam : 

1. SOP Kelola Sosial Nomor dokumen : KS/SOSIAL-1/A-0 Rev.1, tanggal terbit 1 

Mei 2023 dan diperiksa oleh Manager Camp dan disetujui Direktur Utama 

tanggal 15 Mei 2023 

2. SOP Monitoring Aktivitas Masyarakat dalam kegiatan Unit Manajemen Nomor 

dokumen : KS/SOSIAL-8/A-0 Rev.1, tanggal terbit 1 Mei 2023 dan diperiksa oleh 

Manager Camp dan disetujui Direktur Utama tanggal 15 Mei 2023 

3. SOP Pemetaan Batas Partisipatif Nomor dokumen : KS/SOSIAL-3/A-0 Rev.1, 

tanggal terbit 1 Mei 2023 dan diperiksa oleh Manager Camp dan disetujui 

Direktur Utama tanggal 15 Mei 2023 

 

Pedoman Kerja/SOP yang ada, prosedur telah memiliki sistimatika yang  mencakup 

tujuan, ruang lingkup, definifi, referensi/pustaka, penanggung jawab, prosedur dan 

tata waktu, Dokumen (hasil). 
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Namun demikian PT Kedap Sayaaq belum memiliki prosedur yang mengatur tentang 

Identifikasi dan Delinasi keberadaan hak-hak dasar masyarakat hukum adat / 

masyarakat setempat yang ada diareal kerjanya. 

 

Hasil telaahan terhadap SOP Kelola Sosial, pada point D. Referensi/Pustaka 

disebutkan pada nomor 4 (tertulis Laporan PRA desa-desa sekitar PT Kedap Sayaaq) 

dan nomor 5 (Laporan identifikasi hutan bernilai konservasi tinggi PT Kedap Sayaaq) 

serta point F.4 Hasil/output terlaksana PRA dan evaluasi monitoring PRA setiap tahun, 

akan tetapi dokumen yang dimaksud  tidak tersedia. 

 

Hasil telaahan terhadap SOP Monitoring Aktivitas Masyarakat dalam kegiatan Unit 

Manajemen, pada point F1 nomor 4 disebutkan laporan monitoring terhadap keluar 

masuk masyarakat dalam areal UM dibuat setiap bulan, akan tetapi dalam 

implementasinya PT Kedap Sayaaq tidak membuat laporan yang dimaksud.  

 

Hasil telaahan terhadap dokumen prosedur yang tersedia, prosedur yang ada belum 

seluruhnya mengacu kepada pedoman teknis dan ketentuan perundang-undangan 

yang berlaku seperti peraturan mengenai perhutanan sosial sesuai P.9/2021 dan 

peraturan perundangan lainnya (PermenLHK P.8 Tahun 2021 dan SK MenLHK Nomor 

9895 Tahun 2022), serta belum diimplementasikan seluruhnya. 

2. Verifier 4.1.2 

( Bobot : 1) 

 Ketersediaan rekaman hasil pelaksanaan identifikasi keberadaan dan hak-hak dasar 

masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2 x 1 = 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Kedap Sayaag memiliki sebagian rekaman hasil pelaksanaan identifikasi 

keberadaan dan hak-hak dasar masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat 

tertuang dalam : 

1. Peta sebaran kampung di dalam areal PT Kedap Sayaag skala 1 : 150.000, pada 

peta tersebut terdapat informasi bahwa areal PT Kedap Sayaag Blok I masuk 

wilayah administrasi desa/kampung Long Iram dan Blok II masuk wilayah 

kampung Kelian Luar & Mamahak Teboq  

2. Peta Konflik di dalam areal PT Kedap Sayaag skala 1: 50.000, pada peta tersebut 

terdapat informasi pada Blok I terdapat pembukaan lahan seluas ± 226 ha oleh 

pihak ke-3 dan di Blok II terdapat klaim lahan sebanyak 162 peladang dengan 

luas ± 795 ha 

3. Data hasil identifikasi masyarakat/pihak lain yang melakukan aktivitas 

pembukaan dan klaim lahan di areal PT Kedap Sayaag, di blok II ditemukan 

sebanyak 162 klaim lahan dengan luas ± 795 ha. 

4. RKUPH PBPH Periode 2020 - 2029 an. PT Kedap Sayaag (Tahun 2022) sesuai 

dengan SK. Nomor : SK.6305/MenLHK-PHL/PUPH/HPL.1/7/2022 tanggal 29 Juli 

2022, pada dokumen ini terdapat informasi terkait desa/kampung yang ada di 

dalam dan atau sekitar areal PT Kedap Sayaag 

 

PT Kedap Sayaag memiliki rekaman data dan informasi desa-desa yang ada di dalam 

dan di sekitar arealnya serta hasil identifikasi pemanfaatan lahan oleh masyarakat 

sekitar, akan tetapi belum seluruh areal diidentifikasi dan PT Kedap Sayaag belum 

memiliki data dan informasi terkait pemanfaatan HHBK oleh masyarakat  sekitar. 

Hasil wawancara dengan wakil masyarakat sekitar Bpk. Agustinus Tingang (Kades 

Kelian Luar), Bpk. Kuleh (Tokoh masyarakat Kelian Luar), Bpk. A. Layang Juk (Ketua 

BPK Mamahak Teboq), Bpk. Daminius (Anggota BPK Mamahak Teboq) dan Bpk. 

Fransiscus Paran (Tokoh Masyarakat Mamahak Teboq), disampaikan bahwa pola 

penguasaan dan pemanfaatan lahan oleh masyarakat di sekitar areal PT Kedap Sayaag 

(Blok II) yang masih berlangsung sampai saat ini meliputi perladangan/bekas ladang 
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dan kebun (umumnya tanaman karet, sawit dan tanaman buah), sedang pemanfaatan 

HHBK oleh masyarakat di areal PT Kedap Sayaag yang masih berlangsung antara lain 

: berburu, mencari madu dan mencari rotan (dipakai sendiri), akan tetapi PT Kedap 

Sayaag belum memiliki laporan/dokumen pemanfaatan HHBK oleh masyarakat serta 

pengelolaannya, sedang untuk Blok I masih belum lengkap informasinya. 

 

PT Kedap Sayaag memiliki rekaman yang berisi data dan informasi  hasil pelaksanaan 

identifikasi keberadaan dan hak-hak dasar masyarakat hukum adat dan/atau 

masyarakat setempat, namun belum seluruhnya sesuai dengan prosedur yang 

mengacu pada pedoman teknis dan perundangan yang berlaku. 

3. Verifier 4.1.3 

( Bobot : 2 ) 

 Hasil deliniasi dan implementasi penandaan batas secara partisipatif di areal PBPH 

yang dikuasai oleh masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat sesuai 

prosedur 

NILAI KINERJA : Sedang/ Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Hasil deliniasi dan implementasi penandaaan batas secara partisipatif di areal PBPH 

PT Kedap Sayaag yang dikuasai masyarakat tertuang dalam dokumen sebagai berikut 

: 

 

1. Data hasil identifikasi masyarakat/pihak lain yang melakukan aktivitas 

pembukaan lahan dan klaim lahan di areal PT Kedap Sayaag, di blok II terdapat 

162 klaim lahan dengan luas ± 795 ha. 

2. BA Kesepakatan Batas Kampung antara kampung Mamahak Teboq dengan 

kampung Kelian Luar yang dibuat pada tanggal 30 Mei 2015, batas kedua desa 

tersebut ada di depan pos Km 11 (ada tanda berupa tiang patung burung 

enggang) terus kearah sungai Mahakam menyusuri sungai Bahat (batas 

kampung ini dbuat terkait dengan pembagian fee produksi). 

 

Hasil observasi ladang dan batas partisipatif di areal PT Kedap Sayaag pada : 

a) Ladang masyarakat an. Bpk Paran dengan koordinat = 0⁰ 2’ 25,31” N dan 115⁰ 
26’ 40,30” E  (terdapat rumah kayu dan tanaman coklat, kopi dan buah-buahan) 

b) Ladang masyarakat an. Bpk Yosep Milang dengan koordinat = 0⁰ 2’ 26,95” N 

dan 115⁰ 26’ 40,21” E (terdapat rumah kayu, tanaman coklat dan sayuran) 

c) Ladang masyarakat an. Bpk Bang dengan koordinat = 0⁰ 2’ 23,78” N dan 115⁰ 
26’ 43,39” E (terdapat bekas pondok dan tanaman buah-buahan) 

d) Ladang masyarakat an. Ibu Huloping dengan koordinat = 0⁰ 0’ 44,63” N dan 

115⁰ 28’ 21,38” E (terdapat rumah kayu, rumah walet dan tanaman buah-

buahan) 

e) Batas Partisipatif desa Mamahak Teboq dengan desa Kelian Luar dengan 

koordinat = 0⁰ 2’ 23,79” N dan 115⁰ 26’ 42,97” E (berupa tiang kayu dengan 

patung Burung Enggang pada bagian atasnya) 

Hasil telaahan terhadap Peta Sebaran Desa sekitar Areal Kerja, PT Kedap Sayaag telah 

melakukan deliniasi wilayah antar desa pada peta kerjanya, akan tetapi baru sebagian 

yang telah dilakukan penandaan batasnya di lapangan (baru batas desa Mamahak 

Teboq dengan desa Kelian Luar), sedang batas lainnya masih belum. 

PT Kedap Sayaag telah melakukan deliniasi pemanfaatan lahan oleh masyarakat di 

arealnya dan telah melakukan penandaan pada sebagian batas secara partisipatif di 

areal PBPH yang dikuasai masyarakat setempat. 

Nilai Kinerja Indikator : ( 8 / 12 ) x 100% = 66,67%  (SEDANG) 
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Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 

 

15) Indikator 4.2 :  

Tersedia sistem resolusi konflik dan implementasi penanganan konflik yang sistematis dan terukur 

1. Verifier 4.2.1 

( Bobot : 2 ) 

: Tersedia laporan pemetaan potensi konflik.  

 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Pada periode Penilikan ke-2 (Tahun 2024), PT Kedap Sayaag  memiliki  dokumen 

terkait pemetaan konflik tertuang dalam : 

1. Laporan Pemetaan Potensi & Resolusi Konflik PT Kedap Sayaag Tahun 2023 

(telah disampaikan kepada Dinas Kehutanan Prov. Kaltim & BPHL Wil. XI  

Samarinda tanggal 24 Juli 2024 ada bukti tanda terima) 

2. Peta Konflik di dalam areal PT Kedap Sayaag skala 1: 50.000, pada Blok I 

terdapat pembukaan lahan seluas ± 226 ha oleh pihak ketiga (belum dijelaskan 

oleh siapa) dan di Blok II terdapat 162 peladang dengan luas ± 795 ha 

3. Data hasil identifikasi masyarakat/pihak lain yang melakukan aktivitas 

pembukaan lahan dan klaim lahan di areal PT Kedap Sayaag, di blok II terdapat 

162 klaim lahan berupa ladang, kebun dan rumah atau pondok dengan luas ± 

795 ha. 

Hasil telaahan terhadap dokumen yang tersedia, PT Kedap Sayaag telah melakukan 

identifikasi pemanfaatan lahan di areal kerjanya, serta telah menyusun Laporan 

pemetaan potensi & resolusi konflik sesuai Perdirjen PHPL P.5 Tahun 2016 

(PermenLHK P.8 Tahun 2021), dan telah dilaporkan ke instansi berwenang 

(terdapat tanda terima), akan tetapi tidak sesuai dengan tata waktunya. 

2. Verifier 4.2.2 

( Bobot : 1 ) 

 Tersedia mekanisme resolusi konflik 

 

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2 x 1 = 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Kedap Sayaag memiliki Prosedur/SOP  tentang mekanisme resolusi konflik yang 

ada di arealnya tertuang dalam : 

1. SOP Penyelesaian Konflik dengan Masyarakat Nomor dokumen : KS/SOSIAL-

2/A-0 Rev.1, tanggal terbit 1 Mei 2023 dan diperiksa oleh Manager Camp dan 

disetujui Direktur Utama tanggal 15 Mei 2023 

2. SOP Pembuatan Perjanjian dengan masyarakat Nomor dokumen : KS/SOSIAL-

6/A-0 Rev.1, tanggal terbit 1 Mei 2023 dan diperiksa oleh Manager Camp dan 

disetujui Direktur Utama tanggal 15 Mei 2023 

Prosedur yang ada dalam penyusunannya telah memiliki sistimatika yang  mencakup 

: tujuan, ruang lingkup, Definisi, Referensi/Pustaka, Penanggung jawab, Prosedur dan 

Tata waktu (hasil/out put), Dokumen Hasil. 

Hasil telaahan terhadap SOP Penyelesaian Konflik dengan Masyarakat yang ada, 

masih belum seluruhnya mengacu pada PermenLHK P.8 Tahun 2021 Lampiran V, 

terutama pada point Prosedur dan Tata waktu serta pada bagian Output nya. 

Hasil wawancara dengan Petugas Bagian Kelola Sosial PT Kedap Sayaag, saat ini 

dalam penanganan penyelesaian konflik di lapangan Manager Camp beserta Kabag 
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dan Kasie Kelola Sosial melakukan konsultasi dan koordinasi dengan Tokoh 

Masyarakat sekitar dan Muspika. 

PT Kedap Sayaag memiliki mekanisme resolusi konflik yang telah mengakomodir 

potensi konflik yang ada, telah disosialisasikan namun belum disepakati oleh para 

pihak. 

3. Verifier 4.2.3 

( Bobot : 1 ) 

 Tersedia   kelembagaan penanganan konflik yang didukung dengan pendanaan 

 

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2 x 1 = 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Kedap Sayaag telah memiliki kelembagaan penanganan konflik yang didukung 

dengan pendanaan dengan uraian sebagai berikut : 

a) PT Kedap Sayaag memiliki Lembaga Resolusi Konflik berdasarkan Surat 

Keputusan Direktur Utama tanggal 2 Januari 2024 tentang Struktur Organisasi 

Manajemen Konflik PT Kedap Sayaag yang mengikutsertakan pihak eksternal 

seperti Kepala Desa sekitar, Babinsa dan Penegak Hukum, akan tetapi belum 

diuraikan terkait tugas masing-masing jabatan dalam struktur tersebut. 

b) Dalam hal pendanaan resolusi konflik, PT Kedap Sayaag telah menyusun 

Anggaran Pengamanan yang dibuat setiap tahun sebagai berikut : 

✓ Tahun 2023 sebesar Rp. 205.600.000,- dan telah dirinci kegiatannya 

✓ Tahun 2024 sebesar Rp. 103.600.000 dan telah dirinci kegiatannya 

Hasil wawancara dengan Bagian Kelola Sosial, selama ini apabila ada konflik dengan 

masyarakat sekitar, diselesaikan dengan musyawarah dan kekeluargaan dengan 

mengikutsertakan Tokoh Adat/Tokoh Masyarakat setempat, serta mengikut sertakan 

Muspika dan instansi terkait lainnya. 

PT Kedap Sayaag memiliki lembaga penanganan resolusi konflik yang melibatkan para 

pihak, akan tetapi tidak dilengkapi dengan job description dan PT Kedap Sayaag telah 

menyiapkan anggaran untuk pengamanan/penyelesaian konflk yang dibuat setiap 

tahun. 

4. Verifier 4.2.4 

( Bobot : 1) 

 Tersedia rencana resolusi konflik berbasis hasil identifikasi pemetaan konflik 

 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2 x 1 = 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 Pada periode Penilikan ke-2 (Tahun 2024), PT Kedap Sayaag memiliki hasil identifikasi 

potensi konflik yang ada di arealnya meliputi  : 

1. Peta Konflik di dalam areal PT Kedap Sayaag skala 1: 50.000, Blok I terdapat 

pembukaan lahan seluas ± 226 ha dan di Blok II terdapat 162 peladang dengan 

luas ± 795 ha 

2. Data hasil identifikasi masyarakat/pihak lain yang melakukan aktivitas 

pembukaan lahan dan klaim lahan di areal PT Kedap Sayaag, di blok II ada 162 

klaim dengan luas ± 795 ha. 

3. Laporan Pemetaan Potensi & Resolusi Konflik PT Kedap Sayaag Tahun 2023, 

dan telah memuat rencana resolusi konflik berbasis hasil identifikasi pemetaan 

konflik (telah disampaikan kepada instansi berwenang tanggal 24 Juli  2024) 

4. Dalam hal pendanaan resolusi konflik, PT Kedap Sayaag telah menyusun 

Anggaran Pengamanan yang dibuat setiap tahun sebagai berikut : 

✓ Tahun 2023 sebesar Rp. 205.600.000,- dan telah dirinci kegiatannya 
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✓ Tahun 2024 sebesar Rp. 103.600.000 dan telah dirinci kegiatannya  

Hasil telaahan terhadap dokumen yang ada, areal PT Kedap Sayaag memiliki hasil 

identifikasi potensi konflik yang ada di arealnya, cukup tinggi terkait dengan klaim 

lahan di arealnya terutama di Blok II di sepanjang kiri kanan jalan poros provinsi yang 

menghubungkan Kab. Kutai Barat menuju Kab. Mahakam Ulu, akan tetapi PT Kedap 

Sayaag belum menyusun rencana  resolusi konflik berbasis hasil identifikasi 

pemetaan konflik sesuai dengan dengan peraturan Perdirjen PHPL P.5 Tahun 2016 

(PermenLHK P.8 Tahun 2021 Lampiran V), serta dalam penyusunan rencana 

resolusi konflik belum melibatkan para pihak. 

 

5. Verifier 4.2.5 

( Bobot : 2 ) 

 Realisasi pelaksanaan penanganan konflik yang terdokumentasi 

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 

Justifikasi 

 Pada periode Penilikan ke-2 (Tahun 2024), PT Kedap Sayaag memiliki dokumen 

realisasi kronologis pelaksanaan penanganan konflik yang terjadi di arealnya, 

kronologis konflik yang ada pada periode audit yaitu : 

✓ Konflik Tapal Batas Kampung Linggang Tutung, dengan kondisi terakhir telah 

dilakukan mediasi dari Pihak Polres Kutai Barat pada tanggal 9 Agustus 2023 

dan diperoleh kesepakatan para pihak,  salah satu point nya adalah mendorong 

pihak Pemerintah Kab. Kutai Barat untuk segera melaksanakan penataan batas 

wilayah administrasi di kecamatan Long Iram, Kec. Linggang Bigung dan Kec. 

Tering.  

✓ PT Kedap Sayaag telah menyusun realisasi kronologis penanganan konflik Tapal 

Batas Kampung Linggang Tutung, dan PT Kedap Sayaaq telah membuat laporan 

realisasi penyelesaian konflik dan menyampaikan kepada instansi yang 

berwenang (ada bukti tanda terima tanggal 15 Juli 2024), akan tetapi tidak sesuai 

dengan tata waktunya. 

 

Nilai Kinerja Indikator : ( 14 / 21 ) x 100% = 66,67 %  (SEDANG) 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 

 

16) Indikator 4.3 :  

Ketersediaan mekanisme dan implementasi distribusi manfaat yang adil antar para pihak 

1. Verifier 4.3.1 

( Bobot : 1) 

: Ketersediaan data dan informasi masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat 

setempat yang terlibat, tergantung, dan terpengaruh oleh aktivitas pengelolaan SDH 

oleh pemegang PBPH.  

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2 x 1 = 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Kedap Sayaag memiliki dokumen/laporan terkait data dan informasi masyarakat 

hukum adat dan/atau masyarakat setempat yang terlibat, tergantung, terpengaruh 

oleh aktivitas pengelolaan SDH oleh pemegang PBPH, tertuang dalam : 

1. Peta sebaran kampung di areal PT Kedap Sayaag skala 1 : 150.000, pada peta 

tersebut terdapat informasi areal PT Kedap Sayaaq Blok I masuk wilayah 

administrasi kampung Long Iram (Kab. Kubar) dan Blok II masuk wilayah 

kampung Kelian Luar (Kab. Kubar) & Mamahak Teboq (Kab. Mahulu) 

2. Peta Konflik di dalam areal PT Kedap Sayaag skala 1: 50.000, Blok I terdapat 

pembukaan lahan seluas ± 226 ha dan di Blok II terdapat 162 peladang dengan 

luas ± 795 ha 
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3. Data hasil identifikasi masyarakat/pihak lain yang melakukan aktivitas pembukaan 

lahan dan klaim lahan di areal PT Kedap Sayaag, di blok II ada 162 klaim lahan 

dengan luas 795 ha. 

4. RKUPH PBPH Periode 2020 s/d 2029 an. PT Kedap Sayaag (Tahun 2022) sesuai 

dengan SK. Nomor : SK.6305/MenLHK-PHL/PUPH/ HPL.1/7/2022 tanggal 29 Juli 

2022, terdapat informasi terkait desa yang ada sekitar areal PT Kedap Sayaag 

5. BAST Kegiatan Kelola Sosial PT Kedap Sayaag Tahun  2023 dan 2024 (sesuai 

kegiatannya), termasuk pembayaran Fee Produksi 

6. Pemanfaatan Tenaga kerja lokal PT Kedap Sayaag Tahun 2024,  sebesar 54,82 

%.  

Hasil telaahan terhadap dokumen yang tersedia, PT Kedap Sayaag belum memiliki 

informasi terkait Pemanfaatan HHNK yang dimanfaatakan oleh masyarakat sekitar di 

areal PT Kedap Sayaag dan informasi terkait dengan dampak sosial yang timbul akibat 

kegiatan operasional PT Kedap Sayaag terhadap masyarakat sekitar areal. 

 

PT Kedap Sayaag memiliki sebagian dokumen atau data  dan informasi masyarakat 

hukum adat dan/atau masyarakat setempat yang terlibat, tergantung, terpengaruh 

oleh aktivitas pengelolaan SDH oleh pemegang PBPH, namun belum lengkap dan 

belum  diperbaharui. 

 

2. Verifier 4.3.2 

( Bobot : 1 ) 

 Ketersediaan mekanisme peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat 

hukum adat dan/atau masyarakat setempat. 

NILAI KINERJA : Sedang/ Nilai Aktual :  2 x 1 = 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Kedap Sayaag memiliki kebijakan/prosedur terkait peningkatan peran serta 

ekonomi masyarakat yang tertuang dalam  : 

1. SOP Kelola Sosial Nomor dokumen : KS/SOSIAL-1/A-0 Rev.1, tanggal terbit 1 

Mei 2023 dan diperiksa oleh Manager Camp dan disetujui Direktur Utama 

tanggal 15 Mei 2023 

2. SOP Pembuatan Perjanjian dengan masyarakat Nomor dokumen : KS/SOSIAL-

6/A-0 Rev.1, tanggal terbit 1 Mei 2023 dan diperiksa oleh Manager Camp dan 

disetujui Direktur Utama tanggal 15 Mei 2023 

3. SOP Bantuan Kegiatan Keagamaan Nomor dokumen : KS/SOSIAL-4/A-0 Rev.1, 

tanggal terbit 1 Mei 2023 dan diperiksa oleh Manager Camp dan disetujui 

Direktur Utama tanggal 15 Mei 2023 

Prosedur yang ada dalam penyusunannya memiliki sistimatika yang  mencakup : 

tujuan, ruang lingkup, Definisi, Referensi/Pustaka, Penanggung jawab, Prosedur dan 

Tata waktu (hasil/out put), Dokumen Hasil. 

PT Kedap Sayaag belum memiliki prosedur/SOP terkait peningkatan peran serta dan 

aktifitas ekonomi produktif masyarakat hukum adat dan/ atau masyarakat setempat 

(seperti kerjasama kemitraan, koperasi, dll). 

Hasil telaahan terhadap SOP yang tersedia, PT Kedap Sayaag memiliki sebagian 

mekanisme terkait peningkatan peran serta dan aktivitas ekonomi produktif 

masyarakat telah disosialisasikan kepada masyarakat setempat. 

3. Verifier 4.3.3 

( Bobot : 1 ) 

 Keberadaan dokumen rencana pemegang PBPH yang memuat upaya peningkatan 

aktivitas ekonomi produktif masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat 

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2 x 1 = 2 
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Ringkasan 

Justifikasi 

: Dokumen PT Kedap Sayaag yang memuat rencana peningkatan aktivitas ekonomi 

produktif masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat tertuang dalam : 

1. RKUPH PT Kedap Sayaag Periode Tahun 2020 – 2029, pada dokumen ini 

diuraikan tentang Peningkatan ekonomi melalui pencetakan lahan pertanian atau 

perkebunan, pembelian hasil produksi pertanian, pengembangan budidaya 

coklat dan karet, dan kerjasama kemitraan  

2. RKTUPH PT Kedap Sayaag Periode Tahun 2023 dan Tahun 2024, pada dokumen 

ini diuraikan Peningkatan ekonomi meliputi : Penyuluhan tentang agroforestry 

dan pertanian intensif, pemberdayaan tenaga kerja 

3. Rencana Kegiatan Bantuan Sosial PT Kedap Sayaag Tahun 2023 dan Tahun 

2024, program kerja peningkatan ekonomi produktif masyarakat berupa 

penerimaan Tenaga Kerja Lokal (untuk kegiatan : survey, persemaian, security 

dan perakitan) dan Pembayaran Fee kepada masyarakat. 

Hasil telaahan terhadap dokumen rencana Kegiatan Kelola Sosial PT Kedap Sayaag 

yang terdapat dalam Dokumen RKUPH, RKTPH dan Rencana Bantuan Sosial yang 

dilaksanakan pada tahun berjalan, masih belum sinkron antara rencana jangka 

panjang dengan rencana yang ada dalam RKT maupun rencana kelola sosial pada 

tahun berjalan. 

Hasil wawancara dengan wakil masyarakat sekitar diperoleh informasi bahwa PT 

Kedap Sayaag telah menyusun program peningkatan ekonomi setempat namun 

kurang lengkap, kegiatan sosial yang dilakukan saat ini berdasarkan usulan/ proposal 

yang diajukan oleh masyarakat kepada perusahaan. 

PT Kedap Sayaag memiliki dokumen rencana pemegang PBPH mengenai kegiatan 

peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat 

setempat kurang lengkap dan baru sebagian  mengakomodir aspirasi masyarakat. 

3. Verifier 4.3.4 

( Bobot : .2) 

 Implementasi kegiatan peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat hukum 

adat dan/atau masyarakat setempat melalui pengelolaan SDH dan peningkatan 

ekonomi produktif berkelanjutan lainnya 

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Kedap Sayaag telah melakukan implementasi kegiatan peningkatan ekonomi 

produktif masyarakat yang tertuang dalam : 

- Peningkatan ekonomi dalam dokumen kegitan kelola sosial (Tahun 2023 dan 

2024) sebesar 0 % (kegiatan sosial berupa bantuan saja) 

- Penyerapan Tenaga kerja lokal Tahun 2024 sebanyak : 

a) Sebagai karyawan PKWT sebesar 35,29 % (6 dari 11 karyawan) 

b) Sebagai karyawan kontraktor/mitra sebesar sebesar 29,17 % (14 dari 48 

karyawan) 

c) Sebagai karyawan harian survey sebesar 100 % (semua berasal dari lokal) 

❖ Rata-rata = 54,82 % 

- Kerjasama kemitraan dengan masyarakat masih belum ada, atau sebesar 0 % 

- Pembayaran Fee Kompensasi sesuai kesepakatan, atau 100 % 

Sehingga persentase kegiatan peningkatan ekonomi masyarakat oleh PT Kedap 

Sayaag  sebesar : 

                              (0 + 54,82 + 0 + 100) % : 4 = 38,70 % (< 50 %) 
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Implementasi kegiatan peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat hukum 

adat dan/atau masyarakat setempat melalui pengelolaan SDH dan peningkatan 

ekonomi produktif berkelanjutan lainnya, mencapai antara 38,70 % (< 50%) dari 

rencana, serta tersedia rekamannya dan dapat dibuktikan kesesuaiannya di lapangan. 

 

Nilai Kinerja Indikator : ( 10/15 ) x 100% = 66,67 %   (SEDANG) 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 

 

17) Indikator 4.4 :  

Implementasi tanggungjawab sosial perusahaan sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku 

1. Verifier 4.4.1 

( Bobot : .2 ) 

: Identifikasi kebutuhan masyarakat dan program tanggung jawab sosial dan lingkungan 
Pemegang PBPH  

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Kedap Sayaag memiliki sebagian dokumen/laporan hasil identifikasi kebutuhan 

masyarakat sekitar dan program tanggung jawab sosial & lingkungan meliputi :  

✓ Pembayaran fee produksi sesuai kesepakatan,  

✓ Perbaikan jalan kampung Mamahak Teboq  

✓ Bantuan dana Hari Besar Agama/HUT RI 

✓ Bantuan lainnya sesuai usulan/proposal dari masyarakat. 

Program kegiatan Kelola Sosial PT Kedap Sayaag sebagian besar masih berdasarkan 

proposal/usulan dari desa/masyarakat yang disampaikan ke perusahaan selanjutnya 

dimintakan persetujuan dari pimpinan, apabila disetujui baru dilaksanakan. 

PT Kedap Sayaag memiliki sebagian dokumen/ laporan hasil identifikasi kebutuhan 

masyarakat sekitar dan program tanggung jawab sosial & lingkungan yang prosesnya 

melibatkan masyarakat desa terdampak dan/atau pihak terkait lainnya, melalui forum 

komunikasi/ konsultasi/ koordinasi, namun belum disepakati program prioritas. 

 

2. Verifier 4.4.2 

( Bobot : .1) 

 Ketersediaan dokumen rencana kerja tanggung jawab sosial dan lingkungan 

pemegang PBPH sesuai ketentuan 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2 x 1 = 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Pada periode Penilikan ke-2 (Tahun 2024), PT Kedap Sayag memiliki dokumen 

rencana kerja tanggung jawab sosial dan lingkungan yang mencakup sebagian 

program prioritas sasaran yang jelas dukungan SDM, sarana prasarana PBPH dan 

anggaran dan didasarkan hasil identifikasi tertuang dalam dokumen : 

 

✓ RKUPH PT Kedap Sayaaq Periode Tahun 2020 - 2029  

✓ RKTUPH PT Kedap Sayaag Tahun 2023 dan 2024  

✓ Rencana Kegiatan Sosial PT Kedap Sayaaq Tahun 2023 dan Tahun 2024, 

meliputi bantuan hari besar agama, bantuan pendidikan, acara Adat dan HUT RI 

✓ Kesepakatan Bersama antara PT Kedap Sayaag dengan masyarakat kampung 

Mamahak Teboq Kec. Long Hubung, tanggal 13 Juli 2022 tentang Fee dan 

kegiatan sosial lainnya 

✓ Kesepakatan Bersama antara PT Kedap Sayaag dengan masyarakat kampung 

Kelian Luar Kec. Long Iram, tanggal 15 Juli 2022 tentang Fee dan kegiatan sosial 

lainnya 
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Hasil wawancara dengan bagian kelola sosial & wakil masyarakat sekitar diperoleh 

informasi bahwa masyarakat telah mendapatkan sosialisasi terkait identifikasi 

kebutuhan dan program tanggung jawab sosial dari PT Kedap Sayaag, namun baru 

sebagian yang telah diimplementasikan. 

PT Kedap Sayaag memiliki dokumen rencana kerja tanggung jawab sosial dan 

lingkungan yang mencakup sebagian program prioritas sasaran yang jelas dukungan 

SDM, sarana prasarana PBPH dan anggaran didasarkan hasil identifikasi. 

 

3. Verifier 4.4.3 

( Bobot : 1) 

 Ketersediaan mekanisme implementasi tanggung jawab sosial dan lingkungan oleh 

pemegang PBPH 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2 x 1 = 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Pada periode Penilikan ke-2 (Tahun 2024), PT Kedap Sayaag memiliki mekanisme 

terkait implementasi tanggung jawab perusahaan kepada sosial dan lingkungan antara 

lain : 

1) SOP Kelola Sosial Nomor dokumen : KS/SOSIAL-1/A-0 Rev.1, tanggal terbit 1 

Mei 2023 dan diperiksa oleh Manager Camp dan disetujui Direktur Utama 

tanggal 15 Mei 2023 

2) SOP Distribusi Manfaat Fee kepada Masyarakat Nomor dokumen : KS/SOSIAL-

5/A-0 Rev.1, tanggal terbit 1 Mei 2023 dan diperiksa oleh Manager Camp dan 

disetujui Direktur Utama tanggal 15 Mei 2023 

Prosedur yang ada dalam penyusunannya telah memiliki sistimatika yang  mencakup 

: tujuan, ruang lingkup, Definisi, Referensi/Pustaka, Penanggung jawab, Prosedur dan 

Tata waktu (hasil/out put), Dokumen Hasil. 

Hasil telaahan terhadap SOP yang tersedia, SOP tersebut belum mengakomodir 

implementasi tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan terhadap masyarakat 

sekitar (seperti : pemberdayaan masyarakat melalui kerjasama kemitraan, penerimaan 

tenaga kerja, dll) 

PT Kedap Sayaag memiliki sebagian mekanisme terkait implementasi tanggung jawab 

sosial dan lingkungan perusahaan yang menjamin terlaksananya program prioritas. 

 

4. Verifier 4.4.4 

( Bobot : 2) 

 Kegiatan sosialisasi program prioritas tanggung jawab sosial dan lingkungan oleh 

pemegang PBPH 

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Pada periode Penilikan ke-2 (Tahun 2024), PT Kedap Sayaag telah melakukan 

kegiatan sosialisasi kepada masyarakat sekitar areal dengan bukti : 

1. Laporan sosialisasi RKT 2023 & Selamatan Adat Tanaq PT Kedap Sayaaq 

bersama Desa Kelian Luar Kec. Long Iram pada tanggal 5 Mei 2023 bertempat 

di Blok RKT 2024, dilengkapi foto dokumentasi akan tetapi tidak tersedia daftar 

hadir 

2. Laporan sosialisasi RKT 2024 & Selamatan Adat Tanaq PT Kedap Sayaag 

bersama Desa Kelian Luar Kec. Long Iram pada tanggal 4 April 2024 bertempat 

di Blok RKT 2024, dilengkapi foto dokumentasi akan tetapi tidak tersedia daftar 

hadir 

Hasil wawancara dengan wakil masyarakat sekitar diperoleh informasi bahwa PT 

Kedap Sayaag telah melakukan sosialisasi RKT Tahun 2023 & 2024 kepada 

masyarakat terdampak (kampung Kelian Luar), akan tetapi tidak dilengkapi dengan 
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daftar hadir serta belum disampaikan terkait program prioritas tanggung jawab sosial 

dan lingkungan PT Kedap Sayaag kepada masyarakat. 

PT Kedap Sayaag telah melakukan kegiatan sosialisasi kepada masyarakat sekitar 

yang terdampak kegiatan operasional, akan tetapi tidak dilengkapi dengan daftar 

hadir serta belum disampaikan program prioritas tanggung jawab sosial dan 

lingkungan PT Kedap Sayaag kepada masyarakat. 

5. Verifier 4.4.5 

( Bobot : 2) 

 Realisasi pemenuhan tanggung jawab sosial dan lingkungan oleh pemegang PBPH. 

 

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual :  2 x 2 = 4 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Pada periode Penilikan ke-2 (tahun 2024), PT Kedap Sayaag memiliki rencana dan 

realisasi kegiatan Kelola Sosial Tahun 2023 & 2024 sebagai berikut. 

 

1. Realisasi kegiatan Kelola Sosial PT Kedap Sayaag selama periode Penilikan ke-

2 adalah sebagai berikut : 

✓ Tahun 2023 realisasi mencapai 138 %, terdapat kegiatan Acara Adat Pakan 

Tanaq yang tidak direncanakan, namun ada realisasinya 

✓ Tahun 2024 realisasi mencapai  57,00 %  (sampai dengan bulan Juni 2024). 

     

❖ Kegiatan Kelola Sosial PT Kedap Sayaag Tahun 2023 & Tahun 2024 meliputi : 

a) Bantuan dana hari besar agama (Paskah, Natal dan Isra’ Miraj) 

b) Bantuan Dana HUT RI untuk 2 desa 

c) Bantuan bidang pendidikan untuk 2 desa 

d) Bantuan Kegiatan Acara Adat Pakan Tanaq 

e) Fee Kompensasi sesuai kesepakatan 

f) Bantuan perbaikan jalan kampung Mamahak Teboq 

g) Pemanfaatan tenaga kerja lokal 

 

2. Rekap Pembayaran Fee Kompensasi PT Kedap Sayaag  ke desa Kelian Luar: 

1) Tahun 2023 sebesar Rp. 142.790.750,- (5.726,03 m³) 

2) Tahun 2024 sebesar Rp. 266.012.000,- (10.640,48 m³) 

 

Hasil telaahan terhadap realisasi pelaksanaan tanggung jawab PT  Kedap Sayaaq  

tahun 2023 sebesar 138 % (namun ada kegiatan Adat Pakan Tanaq yang tidak 

direncanakan namun ada realisasinya) dan Tahun 2024 terealisasi 57,00 % (sampai 

Juni 2024), serta tersedia bukti BA serah terima dan atau bukti kuitansi sesuai 

kegiatan yang dilaksanakan, serta telah dilaporkan secara on line (ada bukti 

pelaporannya). 

Realisasi pelaksanaan tanggung jawab PT  Kedap Sayaag  tahun 2023 & tahun 2024, 

sebagian besar berupa bantuan-bantuan kepada masyarakat sesuai proposal yang 

diajukan, PT Kedap Sayaag memiliki sebagian rencana pemenuhan tanggung jawab 

sosial sesuai dengan rencana yang ada dalam dokumen RKU maupun RKT.  

Nilai Kinerja Indikator : ( 16 / 24 ) x 100% = 66,67 %  (SEDANG) 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2  

 

18) Indikator 4.5 :  

Perlindungan, Pengembangan dan Peningkatan Kesejahteraan Tenaga Kerja 

1. Verifier 4.5.1 

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan sarana hubungan industrial.  
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NILAI KINERJA : Baik  / Nilai Aktual : 3 x 1 = 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Kedap Sayaag memiliki sarana hubungan industrial terhadap karyawannya 

tertuang dalam:  

• Peraturan perusahaan PT Kedap Sayaag  periode 2023 - 2025 yang telah 

disahkan Kepala  Disnakertrans Prov. Kalimantan Timur Nomor : 

500.15.12.1/1786/B.PHI & Jamsostek/2023 tanggal  11 April 2023 dengan masa 

berlaku sampai 3 April 2025, dan telah disosialisasikan. 

• Di lingkungan PT Kedap Sayaag belum ada Serikat Pekerja, akan tetapi terdapat 

SK Direksi Nomor : 001/KSRO-HRD/VI/2022 tanggal 6 Jun 2022 tentang 

Kebijakan Berserikat dan Pembentukan Serikat Pekerja di perusahaan. 

• PT Kedap Sayaag telah terdaftar dalam organisasi pengusaha APHI dengan 

nomor keanggotaan nomor : 597 

• PT Kedap Sayaag memiliki dokumen Wajib Lapor Ketenagakerjaan Tahun 2024, 

yang disampaikan kepada instansi terkait. 

• PT Kedap Sayaag memiliki Kebijakan / prosedur manajemen untuk mekanisme 

penyelesaian perselisihan hubungan industrial 

• Terdapat contoh SPK karyawan an. Siti Sahara & Muhamad Shokib, telah sesuai 

dengan peraturan yang berlaku 

• Peraturan perundang- undangan ketenagakerjaan. 

PT Kedap Sayaag memiliki  peraturan perundang-undangan ketengakerjaan 

yang tertuang dalam Undang Undang Republik Indonesia nomor 11 tahun 

2020 tetang Cipta Kerja dimana di dalamnya memuat bab IV terkait 

ketenagakerjaan (UU no 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan, UU no 40 

Tahun 2004 tentang system jaminan sosial nasional, UU no 24 Tahun 2011 

tentang penyelenggara jaminan sosial, UU no 18 Tahun 2017 tentang 

perlindungan pekerja migran Indonesia. 

PT Kedap Sayaag memiliki dokumen terkait sarana hubungan industrial yang legal, 

dan lengkap serta telah memiliki mekanisme penyelesaian perselisihan hubungan 

industrial yang disepakati. 

2. Verifier 4.5.2 

( Bobot : 1) 

 Implementasi kebijakan standar jenjang karier. 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2 x 1 = 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Kedap Sayaag memiliki mekanisme terkait standar jenjang karir yang dituangkan 

dalam Peraturan Perusahaan (PP) PT Kedap Sayaag Periode Tahun 2023 - 2025 Bab 

II Pasal 9 - 11 tentang Kenaikan Pangkat/Jabatan, Mutasi dan Rotasi serta Demosi. 

PT Kedap Sayaag telah mengimplementasi jenjang karir terhadap karyawan sebagai 

berikut : 

Tahun 2023 :  

✓ Tidak ada implementasi jenjang karir, dikarenakan PT Kedap Sayaag baru 

melakukan take over dengan manajemen lama 

Tahun 2024 :  

✓ Promosi an. Ferry Anggriawan jabatan Acting Supervisor Legal & CSR ( Promosi 

terkait perubahan gaji) 
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Berdasarkan struktur organisasi PT Kedap Sayaag, masih banyak ditemukan jabatan 

yang masih kosong (belum terisi) serta karyawannya PT Kedap Sayaag sebagian 

besar berstatus sebagai karyawan kontrak (PKWT), yang tidak menjamin 

keberlasungan implementasi jenjang karir 

PT Kedap Sayaag telah merealisasikan sebagian tahapan kebijakan standar jenjang 

karier karyawan, dan dilengkapi dengan mekanisme penilaian yang sesuai dengan 

Prosedur yang ada. 

PT Kedap Sayaag memiliki  kebijakan  standar jenjang karier yang berbasis 

kompetensi (pengetahuan, ketrampilan, sikap kerja), dan telah diimplementasikan 

sebagian. 

3. Verifier 4.5.3 

( Bobot : 2 ) 

 Pengembangan kompetensi SDM untuk mendukung jenjang karier 

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2 x 2 = 4 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Kedap Sayaag memiliki rencana dan realisasi pengembangan kompetensi SDM 

untuk mendukung jenjang karir karyawan melalui pelatihan, sebagai berikut : 

1. Tahun 2023, realisasi pelatihan mencapai = 66,67 % (rencana 18 dan realisasi 

12) 

2. Tahun 2024, realisasi pelatihan mencapai =  0 % (sampai pelaksanaan audit 

bulan Juni 2024 belum ada realisasi) 

 

PT Kedap Sayaag telah merealisasikan pengembangan kompetensi SDM untuk 

pemenuhan kompetensi dan kebutuhan promosi, untuk tahun 2023 sebesar 66,67 % 

dan Tahun 2024 masih belum ada realisasi (0%), karena belum ada jadwal pelatihan 

pihak penyelenggara. 

 

PT Kedap Sayaag memiliki rencana pengembangan kompetensi SDM untuk 

pemenuhan kompetensi pada jenjang karir atau kebutuhan promosi, dan pada tahun 

2023 terealisasi 66,67 %, akan tetapi rencana pelatihan hanya terhadap kebutuhan 

Ganis saja sedang untuk bidangn yang lainnya belum direncanakan. 

 

4. Verifier 4.5.4 

( Bobot : 2) 

 Pemenuhan hak-hak kesejahteraan karyawan 

NILAI KINERJA : Baik / Nilai Aktual : 3 x 2 = 6 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Pemenuhan tunjangan kesejahteraan terhadap karyawan PT Kedap Sayaag meliputi : 

a) Peraturan perusahaan PT Kedap Sayaaq periode 2023 - 2025 yang telah 

disahkan Kepala  Disnakertrans Prov. Kalimantan Timur Nomor : 

500.15.12.1/1786/B.PHI & Jamsostek/2023 tanggal  11 April 2023 dengan masa 

berlaku sampai 3 April 2025. 

b) SK Gubernur Kalimantan Timur nomor : 561/K.854/2022 tanggal 6 Desember 

2022 tentang Upah Minimum Kabupaten Kutai Barat Tahun 2023, sebesar Rp 

3.551.179,24.  

c) SK Gubernur Kalimantan Timur nomor : 10.3.3.1/K.840 /2023 tanggal 30 

November 2023 tentang Upah Minimum Kabupaten Kutai Barat Tahun 2024, 

sebesar Rp 3.711.017,82.   

d) Contoh Slip Gaji karyawan terendah an. FRK dan YH, gaji yang diterima karyawan 

sama UMK Kab. Kutai Barat yang berlaku dan ditambah tunjangan lainnya, 

pembayaran lancar setiap tanggal 3 bulan berikutnya. 

e) Bukti Pembayaran BPJS Ketenagakerjaan bulan Mei 2024  sebesar Rp. 

5.793.270,- dan bulan Juni 2024 sebesar Rp.6.306.773,- contoh kartu BPJS 

Ketenagakerjaan an. Siti Sahara dan Welly Thendra 
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f) Bukti Pembayaran BPJS Kesehatan bulan Mei 2024  sebesar Rp. 3.288.540,- 

dan  bulan Juni  2024 sebesar Rp. 3.113.684,- contoh kartu BPJS Kesehatan an. 

Muhamad Shokib dan Winarti 

g) Kondisi Fasilitas kesejahteraan di Camp PT Kedap Sayaaq  Camp Produksi dan 

Camp Sei Bahat, secara umum telah memadai, kondisi mess karyawan yang 

ada merupakan Camp lama dan telah dilakukan perbaikan dan berdasarkan 

informasi Manager Camp, base camp akan pindah di tempat yang baru di Log 

pond,  terkait fasilitas kesehatan di camp Sei Bahat terdapat 1 (satu) orang 

Paramedis (Matri) yang melayani karyawan apabila ada yang sakit dan apabila 

membutuhkan rujukan akan dirujuk di Klinik yang ada di Kec. Bigung dengan 

jarak tempuh sekitar 1 jam. 

h) Tidak ada karyawan dibawah umur dimana karyawan termuda an. Belinda Putri 

Wijaya (karyawan PKWT) pada saat masuk kerja berumur 23 tahun dan 9 bulan. 

 

Hasil wawancara dengan wakil karyawan (an. RPG, KL, MP dan MS ) dan bagian HRD 

PT Kedap Sayaag diperoleh informasi bahwa, PT Kedap Sayaaq memiliki  kebijakan 

terkait : pengupahan, tunjangan, kepesertaan BPJS dan fasilitas karyawan lainnya dan 

seluruhnya telah diterapkan sesuai standar yang berlaku. 

 

Nilai Kinerja Indikator : ( 15 / 18 ) x 100% = 83,33 %  ( BAIK ) 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 3 

 

 

5) Standar VLHH Kayu 

1. Prinsip 1 :  

Kepastian areal Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan (PBPH) atau Hak Pengelolaan 

1. Verifier 1.1.1.a. : Dokumen legal pemberian PBPH atau hak pengelolaan. 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PBPH PT Kedap Sayaag memiliki dokumen legal terkait pemberian izin PBPH sebagai 

berikut : 

1) Perpanjangan PBPH sesuai dengan Surat Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Republik Indonesia No. SK.371/MenLHK/ Setjen/HPL.2/4/2022  tanggal 20 

April 2022 tentang perpanjangan perizinan berusaha pemanfaatan hutan pada hutan 

produksi atas nama PT Kedap Sayaag seluas ±14.370 Ha (empat belas ribu tiga ratus 

tujuh puluh hektar) di Kabupaten Kutai Barat dan Mahakam Ulu, Provinsi Kalimantan 

Timur. Terdapat lampiran SK berupa ketentuan pelaksanaan PBPH pada Hutan Produksi 

PT Kedap Sayaag dan Peta Lampiran Skala 1 : 75.000. 

2) SK tersebut memperpanjang masa berlaku PBPH PT Kedap Sayaag mulai dari tanggal 

27 Februari 2022 untuk jangka waktu 35 tahun sampai dengan tanggal 26 Februari 

2057 dan mengubah luas areal PBPH PT Kedap Sayaag menjadi seluas ±14.370 Ha. 

3) Keadaan Hutan berdasarkan Peta kawasan Hutan adalah berupa Fungsi Kawasan Hutan 

Produksi seluas ±14.370 Ha yang terdiri dari 2 (dua) Blok yaitu pada Blok I seluas 

±2.182 Ha dan Blok II seluas ±12.188 Ha. 

PT Kedap Sayaag memiliki dokumen legalitas perusahaan/perseroan terbatas sebagai 

berikut : 
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1) Akta Pendirian PT Kedap Sayaag berdasarkan Akte berdasarkan Akte Nomor 16 oleh 

Notaris Yansen Dicky Suseno, SH dan Pengesahan Menteri Kehakiman RI No C-12895 

HT.01.01.TH.2003 tanggal 9 Juni 2003. 

2) Akta Perubahan Terakhir dengan Akte No. 04  tanggal 18 Januari 2024 Notaris Anwar, 

SH. M.Kn., dengan persetujuan perubahan sesuai SK Menkumham No AHU-

0003703.AH.01.02.TAHUN 2024 tanggal 18 Januari 2024, dengan Daftar Perseroan No. 

AHU-0012159.AH.01.11.TAHUN 2024 Tanggal 18 Januari 2024.   

3) Nomor Induk Berusaha (NIB) Berbasis Resiko atas nama PT Kedap Sayaag dengan NIB 

No 8120018172279 Tanggal 27 November 2018 dengan Kode KBLI 02111; 02120 yaitu 

Pemanfaatan Kayu Hutan Tanaman pada Hutan Produksi dan Pengusahaan Hutan Alam.  

4) NPWP No. 02.196.392.1.728.000 atas nama PT Kedap Sayaag di Jl. Olah Bebaya 

Linggang Bigung, Linggang Bigung Kabupaten Kutai Barat Kalimantan Timur 75576, 

(Gedung Avian Brand Lantai 6 Jl. Ahmad Yani No.317 Surabaya Jawa Timur). 

2. Verifier 1.1.1.b : Penggunaan kawasan yang sah di luar kegiatan PBPH atau hak pengelolaan (N/A jika tidak 

ada) 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

: Hasil verifikasi dokumen, wawancara dan observasi lapangan terkait  penggunaan kawasan 

yang sah di luar kegiatan PBPH diketahui bahwa pada areal PT Kedap Sayaag terdapat 

penggunaan kawasan dan areal yang sah di luar kegiatan PBPH dengan identifikasi sebagai 

berikut: 

1) Nama PPKH PT Kedap Sayaaq 

a) SK PPKH No. SK.1300/MenLHK/Setjen/PLA.0/ 12/2022 tanggal 27 Desember 2022 

b) Luas PPKH 2.568,37 Ha 

c) Luas Overlapping 1.099,47 Ha 

d) Lokasi Blok I 

2) Nama PPKH PT Sela Bara 

a) SK PPKH No. 80/I/IPPKH/PMDN/2016 tanggal 28 Oktober 2016 

b) Luas PPKH 196,56 Ha 

c) Luas Overlapping 196,56 Ha 

d) Lokasi Blok II 

 

 

2. Prinsip 2 :  

Memenuhi sistem dan prosedur penebangan yang sah 

1

. 

Verifier 2.1.1.a : Dokumen Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hutan (RKUPH atau RPKH) dengan lampiran- 

lampirannya. 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: 1. PT Kedap Sayaag diverifikasi memiliki dokumen Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan 

Hutan (RKUPH) Periode 2020-2029 berbasis IHMB yang telah disahkan sesuai dengan 

Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. SK.6305/MenLHK-

PHL/PUPH/HPL.1/7/2022 tanggal 29 Juli 2022 tentang Persetujuan Rencana Kerja 

Usaha Pemanfaatan Hutan Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan Periode Tahun 2020 

– 2029 Atas Nama PT Kedap Sayaag Provinsi Kalimantan Timur. 

2. Dokumen Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hutan (RKUPH) Periode 2020-2029 

berbasis IHMB dilengkapi dengan peta lampiran skala 1:50.000 yang dibuat dan 
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ditandatangani oleh GANISPH Canhut atas nama Priyo Kusuma Aji dengan Register No. 

01210007989, diketahui oleh The Honggri Harsono selaku Direktur Utama serta 

disahkan dan ditandatangani oleh Dirjen PHL Dr. Ir. Agus Justianto, M.Sc. NIP 

19630807 198803 1 001 atas nama Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan. 

3. Dalam Dokumen RKUPH Periode 2020-2029 terdapat perencanaan jangka panjang PT 

Kedap Sayaag di antaranya adalah sebagai berikut : 

a) Penataan areal kerja pada areal seluas ±14.370 Ha terdiri atas kawasan lindung 

±2.408 Ha dan areal produksi seluas ±11.962 Ha.  

b) Sistem Silvikultur adalah Tebang Pilih Tanam Indonesia (TPTI) 

c) Etat luas maksimum ±4.138 Ha/10 Tahun 

d) Etat Volume Maksimum ±230.991,05 m3/10 tahun 

2

. 

Verifier 2.1.2.a. : Dokumen RKUPH/RPKH, RKTPH / RTT beserta lampirannya yang telah disahkan oleh 

pejabat yang berwenang, meliputi : 

• Dokumen RKUPH/RPKH & lampirannya yang disusun berdasarkan IHMB/inventar isasi 

hutan dan dilaksanakan oleh tenaga profesional di bidang kehutanan 

• Dokumen RKTPH/RTT yang disusun berdasarkan RKUPH/RPKH dan disahkan oleh 

pejabat yang berwenang. 

• Peta rencana penataan areal kerja yang dibuat oleh Ganis PHPL Canhut 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Dokumen RKUPH  

PT Kedap Sayaag diverifikasi memiliki dokumen Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hutan 

(RKUPH) Periode 2020-2029 berbasis IHMB yang telah disahkan sesuai dengan Keputusan 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. SK.6305/MenLHK-PHL/PUPH/HPL.1/7/2022 

tanggal 29 Juli 2022 tentang Persetujuan Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hutan 

Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan Periode Tahun 2020 – 2029 Atas Nama PT Kedap 

Sayaag Provinsi Kalimantan Timur. 

Dokumen RKTPH 

1) RKTPH tahun 2023 telah diterbitkan secara self approval melalui aplikasi SIPASHUT 

dan telah disahkan sesuai keputusan Direktur Utama PT Kedap Sayaag No. 001/KS-

DIR/IV/2023 tanggal 04 April 2023. Target penebangan tahun 2023 sebagai berikut : 

a) Murni RKT 2023, Luas 674 Ha; 12.928 Pohon Volume 32.843,82 m3 terdiri dari : 

- Target Blok 12.928 Pohon Volume 32.843,82 m3 

- Target PWH dalam blok 748 Pohon Volume 1.405,03 m3 

b) Carry Over RKT 2022, Luas 707 Ha; 10.500 Pohon Volume 32.839,20 m3 terdiri 

dari : 

- Target Blok 10.500 Pohon Volume 32.839,20 m3 

- Target PWH dalam blok 781 Pohon Volume 834,53 m3 

2) RKTPH tahun 2024 telah diterbitkan secara self approval melalui aplikasi SIPASHUT 

dan telah disahkan sesuai keputusan Direktur Utama PT Kedap Sayaag No. 001/KS-

DIR/III/2024 tanggal 13 Maret 2024. Target penebangan tahun 2023 sebagai berikut : 

a) Murni RKT 2024. Luas 649 Ha; 10.341 Pohon Volume 20.848,74 m3 terdiri dari : 

- Target Blok 9.972 Pohon Volume 20.000,49 m3 

- Target PWH 369 Pohon Volume 484,25 m3 

b) Carry Over RKT 2023. Luas 674,28 Ha; 12.951 Pohon volume 32.618,48 m3 

terdiri: 

- Target Blok 12.332 Pohon Volume 31.426,11 m3 
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- Target PWH 619 Pohon Volume 1.192,37 m3 

Penugasan GanisPH CANHUT 

Penerbitan RKTPH tahun 2023 dan RKTPH tahun 2024 serta pembuatan peta lampirannya 

dilakukan oleh GANISPH CANHUT atas nama Priyo Kusuma Aji, No. Register 1230007989 

dengan Persetujuan Penugasan No. 110124059 dan Penempatan No. 114137064527 

berlaku sampai dengan 27 Maret 2028 

3

. 

Verifier 2.2.1.a. : Laporan Hasil Cruising (LHC) beserta lampirannya 

 Nilai : MEMENUHI  

 Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Terdapat dokumen hasil Inventarisasi Tegakan Sebelum Penebangan berupa Inventarisasi 

Tegakan Sebelum Penebangan (ITSP) sebagai berikut. 

1) Rekapitulasi hasil inventarisasi tegakan sebelum penebangan (ITSP) pada RKTPH tahun 

2023 seluas 674,00 Ha sejumlah 42.675 pohon dengan volume 76.598,54 m3. 

2) Data LHC untuk RKTPH tahun 2023 telah diunggah dalam SIPUHH dengan areal seluas 

674 Ha sebanyak 16.160 Pohon Volume 59.100,25 m3 dan PWH sebanyak 748 Pohon 

Volume 1.405,03 m3 

3) Rekapitulasi hasil inventarisasi tegakan sebelum penebangan (ITSP) pada RKTPH tahun 

2024 seluas 652,00 Ha sejumlah 31.283 Pohon dengan volume 45.061,10 m3. 

4) Data LHC untuk RKTPH tahun 2024 telah diunggah dalam SIPUHH dengan areal seluas 

652 Ha sebanyak 12.464 Pohon Volume 34.381,20 m3 dan PWH sebanyak 369 Pohon 

Volume 484,25 m3. 

5) Terdapat rekapitulasi volume hasil inventarisasi tegakan sebelum penebangan (ITSP) 

pada RKTPH tahun 2023 dan RKRPH 2024 dengan volume sebagaimana tabel di 

bawah.  

6) Terdapat Peta Pohon masing masing petak tebang skala 1:1000 yang menggambarkan 

letak dan lokasi pohon yang akan ditebang. 

Hasil observasi lapangan pada jalur cruising Petak G-4 RKT 2024 pada Jalur 19 dan Jalur 

20 diperoleh hasil sebagai berikut :  

1) Terdapat pohon ditebang yang ditandai dengan pemasangan barcode cruising No. 

1907A07KDSQ00...081763 pada jalur 19 Petak G-4 dengan koordinat N 000 01’ 54,7” E 

1150 26’ 38,7” lokasi sesuai di peta dan di lapangan dengan data hasil ITSP.  

2) Terdapat pohon ditebang yang ditandai dengan pemasangan barcode cruising No. 

1907A07KDSQ00...081762 pada jalur 19 Petak G-4 dengan koordinat N 000 01’ 54,6” E 

1150 26’ 38,6” lokasi sesuai di peta dan di lapangan dengan data hasil ITSP. 

3) Terdapat pohon ditebang yang ditandai dengan pemasangan barcode cruising No. 

1907A07KDSQ00...081765 pada jalur 19 Petak G-4 dengan koordinat N 000 01’ 54,8” E 

1150 26’ 38,5” lokasi sesuai di peta dan di lapangan dengan data hasil ITSP. 

4) Terdapat pohon ditebang yang ditandai dengan pemasangan barcode cruising No. 

1907A07KDSQ00...081764 pada jalur 19 Petak G-4 dengan koordinat N 000 01’ 54,3” E 

1150 26’ 38,6” lokasi sesuai di peta dan di lapangan dengan data hasil ITSP 

5) Terdapat pohon ditebang yang ditandai dengan pemasangan barcode cruising No. 

1907A07KDSQ00...081059 pada jalur 20 Petak G-4 dengan koordinat N 000 02’ 17,0” E 

1150 26’ 39,9” lokasi sesuai di peta dan di lapangan dengan data hasil ITSP. 

6) Terdapat pohon ditebang yang ditandai dengan pemasangan barcode cruising No. 

1907A07KDSQ00...081071 pada jalur 20 Petak G-4 dengan koordinat N 000 02’ 16,5” E 

1150 26’ 39,8” lokasi sesuai di peta dan di lapangan dengan data hasil ITSP. 
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7) Terdapat pohon ditebang yang ditandai dengan pemasangan barcode cruising No. 

1907A07KDSQ00...081072 pada jalur 20 Petak G-4 dengan koordinat N 000 02’ 16,3” E 

1150 26’ 39,8” lokasi sesuai di peta dan di lapangan dengan data hasil ITSP. 

8) Terdapat pohon ditebang yang ditandai dengan pemasangan barcode cruising No. 

1907A07KDSQ00...081073 pada jalur 20 Petak G-4 dengan koordinat N 000 02’ 15,9” E 

1150 26’ 39,5” lokasi sesuai di peta dan di lapangan dengan data hasil ITSP. 

9) Terdapat pohon ditebang yang ditandai dengan pemasangan barcode cruising No. 

1907A07KDSQ00...081075 pada jalur 20 Petak G-4 dengan koordinat N 000 02’ 15,7” E 

1150 26’ 39,4” lokasi sesuai di peta dan di lapangan dengan data hasil ITSP. 

10) Terdapat pohon ditebang yang ditandai dengan pemasangan barcode cruising No. 

1907A07KDSQ00...081074 pada jalur 20 Petak G-4 dengan koordinat N 000 02’ 15,6” E 

1150 26’ 39,5” lokasi sesuai di peta dan di lapangan dengan data hasil ITSP 

 

4

. 

Verifier 2.2.1.b : Peta kerja atau peta RKTPH/RTT yang dibuat dan disahkan telah mencakup areal yang boleh 

ditebang dan atau tidak boleh ditebang dan bukti implementasinya di lapangan. 

 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Terdapat peta lampiran RKTPH tahun 2023 dan 2024 skala 1:50.000 yang di dalamnya 

memuat penandaan areal yang tidak boleh ditebang berupa areal kawasan lindung yaitu 

Sempadan Sungai, Kebun Benih dan Bufer Zone. 

Hasil observasi lapangan dijumpai adanya penandaan batas areal yang tidak boleh ditebang 

sebagai berikut : 

1) Areal tidak ditebang dan penandaannya di lapangan pada Sempadan Sungai Buan RKT 

2023 Petak D-3 pada koordinat N 000 00’ 43,4” dan E 1150 26’ 23,5”  terdapat 

kesesuaian lokasi di lapangan dan di peta dan penandaan batas dari cat warna biru 

sepanjang jalur. Terdapat Plang Batas Kawasan Lindung Sempadan Sungai Buan. 

2) Areal tidak ditebang dan penandaannya di lapangan pada Kebun Benih RKT 2024 pada 

koordinat N 000 01’ 41,3” dan E 1150 26’ 51,2”  terdapat kesesuaian lokasi di lapangan 

dan di peta dan penandaan batas. Terdapat Plang Kebun Benih dan informasi lainnya 

berupa himbauan dan larangan. 

 

5

. 

Verifier 2.2.1.c : Penandaan blok tebangan/ blok RKTPH/petak RTT yang jelas di peta dan implementasinya di 

lapangan. 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Terdapat peta lampiran RKTPH tahun 2023 dan Tahun 2024 skala 1:50.000 yang di 

dalamnya memuat penandaan batas blok RKTPH dan Batas Petak tebang di dalam Blok 

RKTPH.  

Hasil observasi lapangan menunjukkan bahwa penandan batas blok RKT dan batas petak 

telah dilakukan pada batas dengan lokasi yang sesuai dengan peta. Uji petik kesesuaian 

letak dan lokasi penandaan batas petak dilakukan pada koordinat sebagai berikut : 

1) Penandaan Plang Blok RKTPH 2023 diverifikasi di lapangan pada koordinat N 000 00’ 

21,4” dan E 1150 25’ 55,4”  . Terdapat Plang Blok RKT warna hijau dengan tulisan 

warna hitam. Terdapat kesesuaian antara peta dan penandaan di lapangan. 

2) Terdapat penandaan batas petak RKTPH 2023 Petak D-2 dan D-3 yang dapat 

diverifikasi keberadaannya di lapangan pada koordinat N 000 00’ 21,4” dan E 1150 25’ 

55,4”. Terdapat kesesuaian antara peta dan penandaan di lapangan. 
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3) Penandaan Plang Blok RKTPH 2024 diverifikasi di lapangan pada koordinat N 000 02’ 

55,6” dan E 1150 27’ 30,7”. Terdapat kesesuaian antara peta dan penandaan di 

lapangan 

4) Terdapat penandaan batas petak RKTPH 2024 Petak H-4 dan G-4 yang dapat 

diverifikasi keberadaannya di lapangan pada koordinat N 000 02’ 22,9” dan E 1150 26’ 

43,4”.  Terdapat kesesuaian antara peta dan penandaan di lapangan. 

5) Terdapat penandaan batas petak RKTPH 2024 Petak G-3 dan G-4 yang dapat 

diverifikasi keberadaannya di lapangan pada koordinat N 000 02’ 22,9” dan E 1150 26’ 

27,2”.  Terdapat kesesuaian antara peta dan penandaan di lapangan. 

6) Terdapat penandaan batas petak RKTPH 2024 Petak H-4 dan H-3 yang dapat 

diverifikasi keberadaannya di lapangan pada koordinat N 000 02’ 23,0” dan E 1150 26’ 

27,2”.  Terdapat kesesuaian antara peta dan penandaan di lapangan.  

6

. 

Verifier 2.2.1.d. : Kesesuaian lokasi dan volume pemanfaatan kayu yang tumbuh alami pada areal penyiapan 

lahan yang diizinkan untuk pembangunan budidaya tanaman. 

Nilai : NOT APPLICABLE (N/A) 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Kedap Sayaag merupakan PBPH di hutan produksi yang memanfaatkan kayu hutan alam 

sistem silvikultur TPTI dan areal PT Kedap Sayaag seluruhnya berupa hutan alam pada 

hutan produksi yang melakukan pengelolaan hutan lestari dengan sistem silvikultur TPTI 

serta  tidak melakukan pemanfaatan kayu alam pada areal yang digunakan untuk penyiapan 

lahan yang diizinkan untuk pembangunan budidaya HTI 

 

3. Prinsip 3 :  

Keabsahan perdagangan atau pemindah-tanganan kayu bulat 

1 Verifier 3.1.1. : Dokumen LHP dibuat oleh petugas yang berwenang 

Nilai : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Terdapat buku ukur yang telah dibuat oleh GANISPH PKB PT Kedap Sayaag pada RKT 

tahun 2023 dan 2024 Carry Over dan produksi pengukuran dilakukan sejumlah 4.038 

Batang dengan volume 21.264,29 m3. 

PT Kedap Sayaag telah menetapkan lokasi TPn dan TPK Hutan sebagai berikut : 

1) TPn di dalam blok tebangan sesuai Peta RKTPH dan TPK Hutan ditetapkan sesuai 

dengan keputusan Direktur Utama PT Kedap Sayaag Nomor : 002/KPTS/DIRUT-

KS/III/2023 tanggal 3 April 2023 di Kampung Muara Kelian Luar seluas 2 Ha kapasitas 

10.000 m3 pada koordinat N 000 02’ 29,2” E 1150 26’ 58,9” 

2) Lokasi TPK Antara ditetapkan sesuai dengan keputusan Direktur Utama PT Kedap 

Sayaag Nomor : 020/KPTS/DIRUT-KS/III/2022 tanggal 21 Maret 2022 di tepi sungai 

Mahakam Kampung Muara Kelian Luar seluas 2 Ha kapasitas 10.000 m3 pada 

koordinat N 000 03’ 43,5” E 1150 31’ 09,1” dan TPK Antara II di Kampung Muara Pahu 

seluas 1 Ha kapasitas 5.000 m3 pada koordinat N 000 18’ 14,6” E 1160 04’ 03,9”. 

Kayu yang diukur telah diunggah ke SIPUHH dan diterbitkan LHP sejumlah 4.038 Batang 

dengan volume 21.264,29 m3 sebagai berikut : 

No 
Periode/ 

Kel. Jenis 

KB KBS KBK Jumlah 

 Btg  
 Vol. 

(M3)  
 Btg  

 Vol. 

(M3)  
Btg  

 Vol. 

(M3)  
 Btg  

 Vol. 

(M3)  

1 Juni 2023         

  - Meranti 191 941,54 7 8,07 - - 198 949,61 

  - Rimba C. 16 58,54 14 13,61 1 0,49 31 72,64 
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  Sub Total 207 1.000,08 21 21,68 1 0,49 229 1.022,25 

2 Juli 2023         

  - Meranti 605 3.053,10 16 34,26 - - 621 3.087,36 

  - Rimba C. 55 254,85 1 1,96 - - 56 256,81 

  Sub Total 660 3.307,95 17 36,22 - - 677 3.344,17 

3 Sept. 2023         

  - Meranti 853 4.503,68 - - - - 853 4.503,68 

  - Rimba. 90 377,94 - - - - 90 377,94 

  Sub Total 943 4.881,62 - - - - 943 4.881,62 

4 Nov. 2023         

  - Meranti 757 4.039,49 52 109,56 - - 809 4.149,05 

  - Rimba C. 44 229,76 6 14,83 - - 50 244,59 

  Sub Total 801 4.269,25 58 124,39 - - 859 4.393,64 

5  Des. 2023         

  - Meranti 406 2.168,45 - - - - 406 2.168,45 

  - Rimba C. 11 47,80 - - - - 11 47,80 

  Sub Total 417 2.216,25 - - - - 417 2.216,25 

6 

 Maret 

2024 
        

  - Meranti 264 1.627,47 - - - - 264 1.627,47 

  - Rimba C. 7 30,95 - - - - 7 30,95 

  Sub Total 271 1.658,42 - - - - 271 1.658,42 

7  Mei 2024         

  - Meranti 297 1.650,65 2 5,61 - - 299 1.656,26 

  - Rimba C. 12 47,12 - - - - 12 47,12 

  Sub Total 309 1.697,77 2 5,61 - - 311 1.703,38 

8  Juni 2024         

  - Meranti 93 513,37 4 11,14 - - 97 524,51 

  - Rimba C. 3 11,02 1 2,63 - - 4 13,65 

  Sub Total 96 524,39 5 13,77 - - 101 538,16 

9  Juli 2024         

  - Meranti 212 1.426,91 7 18,62   219 1.445,53 

  - Rimba C. 11 60,87     11 60,87 

  Sub Total 223 1.487,78 7 18,62 - - 230 1.506,40 

  TOTAL LHP         

  
- Meranti 3.678 

19.924,6

6 
88 187,26 - - 

3.76

6 

20.111,9

2 

  - Rimba C. 249 1.118,85 22 33,03 1 0,49 272 1.152,37 

  
 3.927 

21.043,5

1 
110 220,29 1 0,49 

4.03

8 

21.264,2

9 

LHP diterbitkan oleh GANISPH PKB Penerbit LHP di TPK Hutan atas nama Budy Santoso 

Register No. 23230008143; Penugasan No. 110124035 dan Penempatan No. 

115268001449 berlaku sampai dengan tanggal 31 Desember 2024.  

PT Kedap Sayaag telah melakukan kegiatan penatausahaan Hasil Kayu Hutan 

menggunakan SIPUHH Online dan telah memiliki Hak Akses (id/username dan password) 

dengan operator SIPUHH atas nama Santi Asweti sesuai dengan keputusan Direksi No. 

023/SK-PT.KSG/IV/2022 tanggal 26 April 2022. 
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Di lapangan masih terdapat stok kayu dan terhadap stok kayu dilakukan uji petik 

pengukuran stok kayu dan keberadaan kayu yang diLHP hasilnya sesuai antara posisi kayu 

dan penomorannya dengan data pada SIPUHH. 

2 Verifier 3.1.2.a. : Seluruh hasil hutan kayu pada setiap simpul peredaran telah dilindungi dokumen angkutan 

yang sah 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Kedap Sayaag melakukan pemindahan kayu pada simpul-simpul tata usaha kayu 

termasuk pemindahan kayu pada kagiatan penjualan ke TPK Industri dengan alur 

pergerakan kayu dari TPK Hutan ke TPK Antara Km 0/ TPK Antara Muara Pahu dan ke 

Industri.   

Penetapan lokasi TPn TPK Hutan dan TPK Antara sebagaimana pada verifier 3.1.1.a. dan 

PT Kedap Sayaag telah melakukan pengangkutan kayu dan menerbitkan dokumen 

SKSHHK yang dipergunakan untuk menjamin keabsahan dan legalitas 

pemindahan/pengangkutan kayu log dari Kawasan Hutan ke luar menuju ke industri 

dengan jumlah dan volume sebagai berikut : 

a) Penerbitan SKSHHK-KB dari TPK Hutan menuju TPK Antara mengunakan logging truck 

sejumlah 639 Set SKSHHK sejumlah 4.073 Batang Volume 21.191,64 m3. 

b) Penerbitan SKSHHK-KB dari TPK Antara Km 0 menuju TPK Antara Muara Pahu 

mengunakan rakit sejumlah 2 Set SKSHHK sejumlah 762 Batang Volume 3.873,32 m3. 

c) Penerbitan SKSHHK-KB dari TPK Antara Km 0 dan TPK Antara Muara Pahu menuju 

industri mengunakan rakit dan Tongkang sejumlah 8 Set SKSHHK sejumlah 3.084 

Batang Volume 16.366,51 m3. 

Hasil uji silang dengan volume penjualan kayu terdapat kesesuaian antara volume 

penjualan kayu dengan penerbitan dokumen SKSHHK ke industri. 

GANISPH Penerbit SKSHHK dan P3KB sebagai berikut : 

Nama Register Penugasan Penempatan Berlaku Penempatan 

sebagai 

Dani 2323001130

8 

110823082 11657994073

4 

15/08/202

8 

Penerbit 

SKSHHK di TPK 

Hutan 

Siti Sahara 2322001486

4 

110723147 11971425046

1 

30/09/202

7 

P3KB di TPK 

Antara 

Santi 

Asweti 

2322001655

6 

110124018 11944904180

6 

30/09/202

7 

Penerbit 

SKSHHK di TPK 

Antara 

Berdasarkan data LMKB selama periode Januari 2023 s/d Juni 2024 dan saat audit, posisi 

stok kayu bulat dapat dirangkum sebagai berikut: 

1) Stok Awal pada tanggal 1 Januari 2023 sebanyak 480 Btg; 2.259,40 m3. 

2) Penambahan hasil produksi (LHP) sebanyak 4.038 Btg; 21.264,29 m3.. 

3) Pengurangan sejumlah 3.237 Btg; volume 16.830,17 m3 terdiri dari penjualan ke 

industri sebanyak 3.084 Btg; 16.366,51 m3 dan pengurangan untuk penggunaan 

sendiri (DKDS) sebanyak 153 Btg; Volume 463,66 m3. 

4) Stok akhir saat audit 4 Juli 2024 sebanyak 1.281 Btg; Volume 6.693,52 m3 terdiri: 

a) di TPK Hutan dsebanyak 414 Btg; Volume 2.353,20 m3 dan 

b) di TPK Antara sebanyak 865 Btg; Volume 4.340,32 m3 

Hasil observasi lapangan terhadap stok kayu di TPK Antara menunjukan bahwa jumlah dan 

volume kayu sesuai termasuk kayu yang sudah dirakit di atas sungai. Hasil Uji petik 



 
 
 
 

 
RESUME HASIL PELAKSANAAN 

PENILAIAN KINERJA PENGELOLAAN HUTAN LESTARI 

 

F1-02.15  
 

Halaman 56 dari 61 
 

pengukuran kayu untuk menghitung kesesuaian stok dilakukan pada 100 batang kayu di 

TPK Antara dengan hasil sebagai berikut : 

a) Nomor kayu : SESUAI 

b) Jenis Kayu  : SESUAI 

c) Perbedaan volume  : 0,20% (Berdasar volume LHP 535,23 m3, volume 

pengukuran 536,28 m3, selisih volume pengukuran 1,05 m3 

atau 0,20%) masih di bawah toleransi 5% 

3. Verifier 3.1.3.a : Tanda-tanda PUHH/ barcode pada hasil hutan dari pemegang PBPH atau hak pengelolaan 

dapat dilakukan lacak balak. 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

 

: PT Kedap Sayaag telah melakukan kegiatan penatausahaan kayu melalui SIPUHH dan 

dapat dijumpai penandaan kayu bulat pada tunggul dan bontos kayu, antara lain sebagai 

berikut: 

1) Dijumpai adanya penandaan pada tunggul yaitu label warna kuning yang berisi id 

barcode. 

2) Dijumpai adanya penandaan kayu bulat pada bontos berupa : 

a) Label karpet/ecolin warna kunig yang berisi Nomor Produksi. 

b) Label warna kuning yang berisi id barcode. 

Penandaan label id barcode baik pada tunggul dan bontos bisa dibaca dengan barcode 

scanner. Berdasarkan hasil uji petik lacak balak kayu, diketahui bahwa Kayu Hasil Produksi 

PT Kedap Sayaag dapat ditelusuri asal usulnya mulai dari tunggul, dokumen LHP, 

dokumen SKSHHK-KB. 

Uji Petik ketelusuran kayu dari SKSHHK Industri dapat ditelusuri sampai ke tunggul di 

petak tebangan RKT 2023 Petak D-3. 

4. Verifier 3.2.1.a. : Dokumen kode billing, DR dan/atau PSDH telah diterbitkan dan dibayar lunas.  

 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Pada periode audit (Januari 2023 s.d Juni 2024 dan saat audit) diverifikasi bahwa Kode 

Billing DR dan PSDH telah sesuai dengan LHP yang diterbitkan yaitu LHP pada RKT Tahun 

2023 dan RKT 2024. Kode Billing DR dan PSDH diterbitkan melalui SI PNBP sesuai 

ketentuan, dengan total DR dan PSDH yaitu : 

a. Total tagihan PSDH sebesar : IDR 1.686.046.870,- 

b. Total tagihan DR sebesar : US$ 347.289,10 

Selanjutnya atas tagihan/ billing DR dan PSDH sesuai kode billing tersebut, PT Kedap 

Sayaag telah melakukan pembayaran sesuai dengan NTPN yang diterbitkan melalui 

SIPNBP. 

Pemeriksaan pada SIPUHH dan SI PNBP PT Kedap Sayaag, diverifikasi bahwa seluruh LHP 

yang dibuat telah dibayarkan sesuai kewajiban dengan status “lunas” sampai pada saat 

audit dilaksanakan dan tidak terdapat tunggakan PNBP.  

 

5 Verifier 3.3.1.a. : Tanda SVLK yang dibubuhkan sesuai ketentuan (Not Applicable untuk Penilikan Ke-2 

(Kedua)) 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

: PBPH PT Kedap Sayaag yang telah memiliki Sertifikat Pengelolaan Hutan Lestari (PHL) 

dengan Nomor 048.SPHPL.019-IDN berlaku sampai dengan 09 Agustus 2027 dan 
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 Perjanjian Sub Lisensi Penggunaan Tanda Sistem Verifikasi Legalitaas dan Kelestarian 

(SVLK) No. 35/SL-SVLK/017/SYG/6.2023 antara LPVI PT Trustindo Prima Karya dengan PT 

Kedap Sayaag. 

Tanda SVLK telah dibubuhkan sesuai dengan ketentuan pada barcode yang menempel 

pada log kayu dan pada dokumen SKSHHK-KB yang diterbitkan bergambar Logo SVLK 

Indonesia. 

 

Prinsip 4 :  

Pemenuhan aspek lingkungan dan sosial yang terkait dengan penebangan. 

1. Verifier 4.1.1. : Keberadaan Dokumen AMDAL dan Perubahannya 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Kedap Sayaag   telah memiliki Dokumen AMDAL yang lengkap untuk seluruh areal kerja 

dan telah disahkan oleh Kepala Dinas Pertambangan dan Lingkungan Hidup Ketua Komisi 

Amdal Daerah Kabupaten Kutai Barat sesuai dengan SK Nomor 660.1/010/SK.AMDAL/IV/07 

tanggal 23 April 2007 untuk areal seluas 18.000 Ha. 

2. Verifier 

4.1.2.a. 

: Keberadaan Dokumen RKL dan RPL serta perubahannya 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Terdapat dokumen Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Rencana Pemantauan 

Lingkungan Hidup Kegiatan IUPHHK PT Kedap Sayaag di Kabupaten Kutai Barat Provinsi 

Kalimantan Timur untuk areal seluas ± 18.000 ha. Dokumen tersebut telah mendapat 

persetujuan dan disahkan oleh Kepala Dinas Pertambangan dan Lingkungan Hidup Ketua 

Komisi Amdal Daerah Kabupaten Kutai Barat sesuai dengan SK Nomor 

660.1/010/SK.AMDAL/IV/07 tanggal 23 April 2007. 

3. Verifier 

4.1.2.b. 

: Bukti pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan dampak penting aspek fisik- kimia, biologi 

dan social yang sudah dilaporkan kepada instansi terkait sesuai dengan matrik 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Terdapat dokumen Matrik Dampak Penting yang menjadi bagian dari dokumen RKL dan RPL 

pada PT Kedap Sayaag. PT Kedap Sayaag telah melaksanakan kegiatan pemantauan dan 

pengelolaan lingkungan seperti telah disampaikan dalam Laporan tiap Semestar Pelaksanaan 

RKL - RPL pada tahun 2022-2023 sebagai berikut : 

a. Terdapat dokumen Laporan Pelaksanaan RKL dan RPL untuk Semestar II Tahun 2022 

dan telah disampaikan kepada Kepala Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Kalimantan 

Timur tanggal 19 Juli 2024. 

b. Terdapat dokumen Laporan Pelaksanaan RKL dan RPL untuk Semestar I tahun 2023 

dan telah disampaikan kepada Kepala Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Kalimantan 

Timur tanggal 19 Juli 2024. 

c. Terdapat dokumen Laporan Pelaksanaan RKL dan RPL untuk Semestar II tahun 2023 

dan telah disampaikan kepada Kepala Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Kalimantan 

Timur tanggal 19 Juli 2024. 

Berdasarkan hasil pemeriksaan di lapangan dijumpai kegiatan pengelolaan dan pemantauan 

lingkungan yang dilakukan oleh PT Kedap Sayaag antara lain: 

a. Pengelolaan Kawasan Lindung berupa Penandaan kawasan lindungnya. 

b. Identifikasi Flora dan Fauna pada kawasan lindung 
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c. Pengelolaan Flora dan Fauna pada kawasan lindung. 

d. Pemasangan papan larangan dan himbauan. 

e. Penanaman pada eks jalan sarad dan TPn serta tanah kosong 

f. Pengukuran curah hujan harian dan kelembaban loaksi di Km 12 

g. Terdapat kegiatan kelola sosial yang direalisasikan berdasarkan kesepakatan dengan 

masyarakat. 

h. Terdapat pemenuhan kewajiban dan kesepakatan kesepakatan dengan masyarakat 

sekitar termasuk bantuan sosial dan perekrutan tenaga kerja lokal. 

 

1. Indikator 1.5 :  

Pemenuhan terhadap peraturan ketenaga kerjaan 

1. Verifier 5.1.1.a : Pedoman/prosedur K3 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Kedap Sayaag diverifikasi telah menyusun Dokumen Identifikasi Bahaya dan 

Pengendalian Resiko dalam upaya pencegahan kecelakaan kerja pada kegiatan operasional 

dan pemanenan kayu PT Kedap Sayaag. 

Terdapat dokumen SOP K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) dengan dokumen SOP 

sebagi berikut : 

a) Standar Operasional Prosedur (SOP) Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dengan 

nomor dokumen KS/K3/1 tanggal terbit 23 Mei 2023 dan diverifikasi telah sesuai 

dengan potensi bahaya yang ada pada kegiatan pengelolaan hutan lestari. 

b) Standar Operasional Prosedur (SOP) Pencegahan Kebakaran Hutan dengan nomor 

dokumen SOP No. KS/SOSIAL-12/A-0 tanggal terbit 1 Januari 2016 

Terdapat personil yang bertanggungjawab untuk terselenggaranya Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja berupa Struktur Organisasi K3 sesuai dengan keputusan Direksi tentang 

Penunjukkan Petugas K3 PT Kedap Sayaag atas nama Iyonald Julbari Saba sesuai dengan 

SK Direksi No. 001/KSRO-HRD/XI/2022 tanggal 7 November 2022 

2. Verifier 5.1.1.b : Ketersediaan peralatan K3 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Kedap Sayaag telah memiliki dokumen identifikasi bahaya dan resiko serta tindakan 

pencegahan terkait potensi bahaya dan resiko yang timbul pada kegiatan operasional 

pemanfaatan hasil hutan kayu pada hutan alam mulai dari kegiatan cruising sampai dengan 

di bengkel. 

Terdapat daftar peralatan K3 yang dimiliki oleh PT Kedap Sayaag pada bulan Juni 2024 

dan hasil pengecekan peralatan K3 di basecamp didapati terdapat peralatan APD sesuai 

dengan kebutuhannya dan terdapat peralatan kotak P3K untuk penanganan emergency 

serta tabung pemadam kebakaran (APAR) serta peralatan komunikasi di kantor maupun di 

Gudang dan pada unit kendaraan yang masih berfungsi serta tidak kadaluwarsa. 

3. Verifier 5.1.1.c : Catatan kecelakaan kerja dan pelaporannya 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Pada saat audit diverifikasi bahwa pada PT Kedap Sayaag memiliki laporan dan catatan 

kecelakaan kerja yang dituangkan dalam laporan kecelakaan kerja selama periode audit 

yaitu bulan Januari 2023 – Juni 2024. 
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Dokumen arsip Laporan bulanan kecelakaan kerja PT Kedap Sayaag tidak terdapat kejadian 

kecelakaan kerja (NIHIL). Terdapat bukti penyampaian laporan ke instansi terkait 

(Disnakertran Provinsi Kalimantan Timur) dengan pengantar No. 001/KS-RO/VII/2024 

tanggal 8 Juli 2024 yang dibuktikan dengan tanda terima tanggal 8 Juli 2024. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Camp Manajer, diketahui bahwa terdapat upaya 

untuk menekan tingkat kecelakaan kerja yang telah dilakukan antara lain: 

- Penggunaan APD saat bekerja. 

- Menyiapkan Kotak P3K dan obat-obatan untuk tindakan emergency jika ada kecelakaan 

kerja. 

- Pada prinsipnya sebelum bekerja diberikan pengarahaan tentang Keselamatan Kerja K3 

- Melakukan pemasangan spanduk beserta himbauan penerapan K3. 

- Penggunaan radio komunikasi pada setiap unit kendaraan kecil/ besar maupun alat 

berat. 

- Pemasangan pal dan rambu jalan pada jalan utama. 

- Briefing dan sosialisasi K3 kepada pekerja sebelum turun lapangan. 

- Mengikutsertakan seluruh karyawan pada program BPJS 

4. Verifier 5.2.1 : Serikat pekerja atau kebijakan perusahaan (auditee) yang membolehkan untuk membentuk 

atau terlibat dalam kegiatan serikat pekerja. 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

: Sebagai realisasi terhadap kebebasan berserikat bagi karyawannya, terdapat Pernyataan 

dari manajemen melalui Surat Keputusan Direksi No. 001/KSRO-HRD/VI/2022 tertanggal 6 

Juni 2022 tentang kebijakan berserikat dan pembentukan serikat pekerja yang berisi 

antara lain bahwa Management PT Kedap Sayaag memberikan kebebasan bagi seluruh 

karyawan/karyawati untuk membentuk serikat pekerja. Surat Keputusan tersebut 

ditandatangani oleh Direktur Utama PT Kedap Sayaag. 

Hasil wawancara dengan Karyawan Perncanaan menjelaskan bahwa karyawan PT Kedap 

Sayaag sebenarnya sudah mengetahui tentang adanya kebebasan untuk berserikat dan 

membentuk serikat pekerja, namun karena jumlahnya sedikit dan tidak  ada yang bersedia 

memulai membentuknya maka sampai saat ini belum terdapat serikat pekerja di lingkungan 

PT Kedap Sayaag 

5. Verifier 5.2.2 : Ketersediaan Dokumen KKB atau PP 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Kedap Sayaag telah memiliki dokumen Peraturan Perusahaan periode 2023/2025 yang 

mengatur tentang hak dan kewajiban antara pekerja dan perusahaan. Dokumen Peraturan 

Perusahaan PT Kedap Sayaag terdiri atas XV Bab dengan 55 pasal dan telah 

ditandatangani oleh Direktur Utama pada tanggal 20 Maret 2023. 

Peraturan Perusahaan PT Kedap Sayaag telah didaftarkan kepada Dinas Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi Provinsi Kalimantan Timur dan telah mendapatkan pengesahan dan 

pencatatannya sesuai dengan keputusan Kepala Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

Provinsi Kalimantan Timur No. 500.15.12.1/1786/B.PHI&JAMSOSTEK/2023 tanggal 11 

April 2023 tentang Pengesahan Peraturan Perusahaan PT Kedap Sayaag Tahun 2023-

2025. 

Perauran Perusahaan PT Kedap Sayaag berlaku sejak tanggal 4 April 2023 sampai dengan 

3 April 2025 dan telah termuat dalam Buku Registrasi Pengesahan Peraturan Perusahaan 

pada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Kalimantan Timur No. 

11/PP/BPHI&JSTK/2023. 

6. Verifier 5.2.3 : Keberadaan pekerja yang berusia kurang dari 18 tahun. 
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Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

: Terdapat laporan periodik tenaga kerja bulanan yang berisi daftar karyawan yang bekerja di 

lingkungan PT Kedap Sayaag periode Juni 2024. Karyawan dan pekerja PT Kedap Sayaag 

saat ini berjumlah 24 Orang dan Karyawan Mitra PT BFS sejumlah 48 Orang. 

Berdasarkan daftar tersebut, diverifikasi tidak terdapat karyawan yang masih di bawah 18 

tahun atau masih di bawah umur dan karyawan termuda PT Kedap Sayaag tercatat atas 

nama Wiwin dengan jabatan Helper Mekanik yang lahir di Nunukan tanggal 24 Mei 2003 

dan bergabung dengan PT Kedap Sayaag pada tanggal 26 Mei 2024 pada saat berusia 21 

tahun. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




